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ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION SEARCH, SOLVE, CREATE, AND SHARE (SSCS) 
MODEL ORfENTED ON STUDENT'S CREATIVE THINGKING AND 

AUTONOMOUS LEARNING IN CIRCLE CLASS V 

Vina Febiani Musyadad 
vinamusyadad@gmail .com 

Graduate Program 
Open University 

Mathematics is still being scary subject for students. However, related to education 
development, there are many learning models that make mathematics easier and joyful to be 
learned. One of its models is search, solve, create and share (SSeS) model. This thesis 
studied how is creative thinking model trough sses model, different achievement between 
the students who retained sses model and those used conventional method and students' 
autonomous learning improvement. This research used quasi experimental design that was 
carried out at the SDN Melong Asih 7. Based on result of this research, it showed that the 
students who retained sses model had changing that can be traced from students' activities 
and behavior in solving mathematics problem. In addition, there was different creative 
thinking improvement between the students who retained sees model and those used 
conventional method. It can be seen from the result of pre-test and post-test, and then it 
calculated N-Gain through t test. N-Gain result at SSeS class was 0,6769 whereas N-gain 
result of conventional class was 0,3727. After it was calculated through t test, it was obtained 
that there was different creative thinking improvement between the students who retained 
sees and those used conventional class. Finally, there was students' autonomous 
improvement in sses class that can be seen from how students behave and bow are students' 
thinking in studying mathematics every day. 

Key words: SSeS (search, solve, create and share SSeS) model , creative thinking, 
Mathematics, Students' autonomous. 
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ABSTRAK 

PENERAP AN MODEL SEARCH, SOLVE, CREATE, AND SHARE (SSCS) 
BERORIENTASI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN 

KEMANDIRIAN BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN LINGKARAN 
KELASV 

Vina Febiani Musyadad 
vinamusyadad@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Mata Pelajaran Matematika masih menjadi pelajaran yang menakutkan 
bagi siswa. Namun seiring berkembangnya pendidikan banyak model-model 
pembelajaran yang membuat matematika menjadi lebih mudah dan 
menyenangkan di pelajari oleh siswa. Salah satu model yang lebih mudah dan 
menyenangkan adalah SSCS (search, solve, create and share) tugas akhir ini 
membahas tentang: bagaimana profil berpikir kreatif melalui model SSCS, 
perbedaan peningkatan berpikir kreatif matematis siswa antara kelas SSCS dan 
konvensional serta peningkatan kemandirian belajar. Penelitian ini menggunakan 
desaian penelitian kuasi eksperimen yang dilaksanakan di SDN Melong Asih 7. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profil berpikir kreatif melalui model 
SSCS mengalami perubahan yang dapat dilihat dari aktivitas siswa dan perilaku 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Kemudian terjadi perbedaan 
peningkatan berpikir kreatif antara kelas model SSCS dan konvensional yang 
dapat dilihat dari hasil pretes dan postes, kemudian dihitung nilai gainnya 
menggunakan uji t. Hasil nilai gain yang diperoleh pada kelas SSCS yaitu sebesar 
0,6769, yang berarti terjadi peningkatan berpikir kreatif lebih besar dari siswa 
yang belajar matematika melalui SSCS kemudian nilai gain pada kelas 
konvesional yaitu sebesar 0,3727. Setelah dihitung menggunakan uji t, maka 
hasilnya terdapat perbedaaan peningkatan berpikir kreatif antara kelas SSCS 
dengan konvensional dan yang terakhir terjadi peningkatan kemandirian belajar 
siswa kelas SSCS yang dapat dilihat dari cara perilaku dan berpikir siswa dalam 
mengikuti pelajaran matematika disetiap harinya. 

Kata Kunci : SSCS (Seacrh, Solve, Create and Share), Berpikir Kreatif 
Matematis, Kemandirian Belajar Siswa. 
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BABIV. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SDN Melong Asih 7 

Kota Cimahi. Adapun yang menjadi pertimbangan pemilihan lokasi yaitu setelah 

diadakan studi pendahuluan temyata siswa di sekolah tersebut belum mampu 

menjawab pertanyaan dengan jawaban lebih dari satu, belum mampu menjawab 

pertanyaan secara lancar, belum mampu memperinci persoalan, serta belum 

mampu menjawab dengan cara yang lain. Kekurangan siswa itu semua merupakan 

indikator dari kemampuan berpikir kreatif Oleh karena itu, dipilihlah sekolah ini 

sebagai penelitian. 

2. Jumlah Objek Penelitian 

a. Populasi pada penelitian ini adalah SDN Melong Asih 7. 

b. Sam pel pada penelitian ini adalah kelas V A dengan jumlah 41 siswa dan 

VB 41 siswa. 

3. Keadaan Objek Penelitian 

Keadaan siswa kelas V A dan V B memiliki kemampuan daya kreatif 

matematis siswa masih rendah. Dilihat dari hasi1 wawancara dan nilai siswa dari 

wali kelasnya. 

60 
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4. Bipotesis 

Terdapat pebedaan peningk:atan kemampuan berpikir kreatif matematis 

dan kemandirian belajar siswa pada siswa kelas model sscs dengan kelas 

konvensi onal. 

B. Basil 

1. Deskripsi Data 

a. Kelas Eksperimen 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 14 Februari 2017 sampai dengan 10 

Maret 2017. Pada setiap kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

mendapatkan 6 kali pertemuan yaitu satu kali pretest, empat kali proses 

pembelajaran matematika dan satu kali posttest. 

Gambaran proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Membuka kegiatan pembelajaran: Guru mengajak s1swa untuk berdoa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

2) Guru menyampaikan tujuan . pembelajaran: Peserta didik dapat 

menggunakan media pembelajaran · untuk menentukan rumus luas 

lingkaran, · . peserta didik dapat menyelesaikan soal berpikir kreatif 

matematis yang berkaitan dengan luas Iingk:aran. 

3) Guru menyampaikan tahapan pembelajaran model pembelajaran yang 

akan digunakan yaitu model pembelajaran Search, Solve, . Create, and 

Share (SSCS). 
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b. Kegiatan Inti 

1) Guru membagi stswa kedalam beberapa kelompok, lalu membagikan 

lembar kerja siswa yang akan dipelajari : setiap kelompok mendapatkan 

persoalan tentang lingkaran. 

2) Kemudian guru meminta siswa untuk menyelesaikan persoalan tersebut. 

3) Tahap Search. : Setiap kelompok mencari langkah-langkah untuk 

menentukan rumus luas lingkaran. Siswa diberikan waktu untuk 

mendapatkan informasi dari buku atau pun searching di internet sesuai 

dengan kreativitas kelompoknya. Hal ini bertujuan untuk mengasah 

kemandirian belajar dan kreativitas siswa dengan indikator fluency 

(kelancaran) dimana agar siswa dapat menemukan berbagai cara 

pembuktian penentuan rumus luas lingkaran. 

Selanjutnya Gambar 4.1 merupakan hasil jawaban siswa tahap search. 

Terlihat siswa sudah dapat mencari informasi tentang penentuan rumus 

luas lingkaran dengan kreativitasnya masing-masing. Dari hasil yang 

diperoleh siswa dapat menentukan rumus luas lingkaran dengan 

. mengetahui rum us luas persegi panjang sebelumnya. · 

Gam bar 4.1 Hasil Siswa Tahap Search pada Pencarian Rumus Luas 
Lingkaran 
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I ' I 

I I 

I I 

I Pada tahap search guru mengalami kesulitan karena waktu yang 
I 

II digunakan siswa untuk mencari pembuktian rumus luas lingkaran sangat 
I 1 

lama. Hal ini mengakibatkan waktu untuk tahap lain menjadi lebih sedikit. 
II 
f I 

I 4) 
''I 

Tahap Solve : Setiap kelompok mencari penyelesaian dengan cara 
I, I, 
. I 

I; 
melakukan percobaan untuk membuk'tikan rumus luas lingkaran. Hal ini 

. I 

I 
I 
I' 
11 

bertujuan agar mengasah kemandirian belajar dan kreativitas siswa sesuai 
I 

:I dengan indikator flexibility (keluwesan) yaitu siswa memiliki sudut 
I' 

pandang yang berbeda terhadap suatu masalah, contohnya untuk 

membuktikan rumus luas lingkaran. 

Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa siswa sudah mendapatkan penyelesaian 

penentuan rumus luas lingkaran melalui percobaan yang langkah-

langkahnya siswa dapatkan dari tahap search. Siswa membuat dua buah 

lingkaran sama besar. Kemudian kedua lingkaran dibagi ke dalam 

beberapa juring sama besar. Selanjutnya lingkaran kedua dipotong sesuai 

juring yang sudah dibuat. Lalu juring-juring tersebut disusun bagaikan 

persegi panjang. Maka kesimpulannya bahwa luas lingkaran sama dengan 

luas persegi panjang. 

I I 

I 
I ! 

Gambar 4.2 Basil Siswa pada Tahap Solve 
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Pada tahap solve siswa mengalami kesulitan karena setiap kelompok tidak 

bisa menyamakan dengan kelompok lain. Jadi pada pembelajaran ini siswa 

benar-benar dituntut untuk mengasah kreativitasnya masing-masing. 

Contohnya ada kelompok yang menurunkan rumus luas lingkaran dari 

rumus luas persegi panjang, trapesium ataupunjajar genjang. 

5) Tahap ·Create : Setiap kelompok menciptakan penyelesaian mengenai 

penentuan rumus luas lingkaran dengan kreativitasnya masing-masing. 

Pada tahap ini mengasahkan keaslian jawaban siswa. Hal ini sesuai dengan 

indikator berpikir kreatif yakni originality (keaslian) atau berpikir asli 

untuk menentukan sebuah penyelesaian serta menumbuhkan keinandirian 

belajar siswa. 

Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa siswa sudah dapat menciptakan dan 

menuliskan pembuktian rumus luas lingkaran yang diturunkan dari rumus 

luas persegi panjang beserta tahapan untuk penentuan rumus luas 

lingkaran tersebut. 

Gam bar 4.3 Basil Tahap Create Siswa 
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' 
I i 

' 

Pada tahap create tidak mengalami kesulitan, karena s1swa hanya 

menuliskan cara-cara dalam membuktikan rumus luas lingk:aran dengan 

kreativitas masing-masing. 

6) Tahap Share : Masing-masing kelompok mempresentasikan basil 

percobaan kelompoknya mengenai pembuktian rumus luas lingkaran 

dengan kreativitasnya. Pada tahap ini mengasah kemandirian belajar dan 

I, I mengasah kemampuan merinci siswa, hal ini sesuai dengan indikator 
' 

I i I 
I 

elaboration (berpikir rinci) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. 

I I 
I i Pada tahap ini awalnya guru mengalami kesulitan mengkondisikan siswa 

I 
I, 

I 

i I 
I 

I I 
I I 
I I 

agar memperhatikan kelompok lain yang sedang presentasi. Namun 

akhimya siswa dapat mengk:ondisikan diri untuk memperhatikan 

'I kelompok lain yang sedang presentasi karena adanya kesadaran 

' I kemandirian belajar siswa masing-masing. 
I I 

7) Guru melengk:api basil eksplorasi anak sehingga materi yang disampaikan 

sempuma. 

c. Penutup 

1) Guru dan siswa secara bersama-sama mernbuat kesimpulan dari materi yang 

sudah dipelajari: guru menyimpulkan tentang pembuktian rumus luas 

lingkaran. 

2) Guru menutup pelajaran: membaca doa dan memberi salam. 

I ' 
Secara keseluruhan, proses pembelajaran pada pertemuan pertama 

I 

, I berlangsung kurang maksimal. Terdapat beberapa permasalahan yang ditemui 

dalam proses pembelajaran. Diantaranya adalah penggunaan waktu pada tahap 
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search dan pada saat mengarahkan serta memotivasi siswa untuk menyelesaikan 

soal tentang unsur -unsur Iingkaran. Masih banyaknya siswa yang lam bat untuk 

mendapatkan informasi tentang unsur-unsur lingkaran. Namun untuk diskusi kelas 

sendiri, siswa sudah banyak yang ingin menge:rjakan di depan kelas karena sudah 

merasa percaya diri dengan jawaban yang diperolehnya. 

Gambaran proses saat pembelajaran dapat dilihat dari Iembar observasi 

aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran model SSCS. Analisis dilakukan 

pada setiap aspek kegiatan guru dan siswa berdasarkan indikator-indikator yang 

telah ditentukan. Adapun persentase. rata-rata aktivitas guru dalam setiap 

pertemuan dapat dilihat pada Tabe14.1 berikut. 

Tabel 4.1 Persentase Rata-Rata Aktivitas Guru Kelas Model SSCS 

Persentase Rata-Rata 
Aspek 

Indikator Tiap Pertemuan (%) 

1 2 3 4 

Kesiapan 
Memusatkan perhatian siswa 

terhadap materi yang akan 67 71 82 87 
Siswa 

dipelajari 

Interaksi Perhatian guru terhadap siswa 71 74 90 91 

Peran guru 
• Guru sebagai motivator 

dalam model 
• Guru sebagai programmer 69 75 77 88 

pembelajaran 

sscs • Guru sebagai fasilitator 

Persentase Rata-Rata Keseluruhan (%) 69 75 82 89 

Dari Tabel 4.1 dapat kita lihat persentase rata-rata aktivitas guru kelas 

model SSCS pada aspek kesiapan siswa mengalami peningkatan. Contohnya pada 

pertemuan pertama pada saat guru memberikan kesimpulan, hanya sebagian siswa 
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yang memperhatikan guru. Namun, pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 

seluruh siswa memperhatikan guru dengan baik. 

Pada aspek interaksi antara stswa dengan guru pun mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Contohnya pada pertemuan pertama hanya 

beberapa siswa saja ·yang berinteraksi dengan guru, namun pada pertemuan-

pertemuan sela1Uutnya seluruh siswa aktif dan berinteraksi baik dengan guru. 

Pada aspek peran guru dalam model pembelajaran SSCS pun mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Contohnya pada pertemuan pertama guru 

kurang bisa memanfaatkan waktu, namun pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 

guru sudah mulia bisa memanfaatkan waktu dengan baik. Dari aspek-aspek diatas, 

dapat kita simpulkan bahwa aktivitas guru pada setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. 

Selanjutnya secara singkat untuk melihat persentase rata-rata aktivitas 

guru pada kelas dengan model SSCS dalam setiap pertemuan tersaji dalam 

Gam bar 4.4 berikut. 

Rata-1·ata Persentase Aktivitas Guru ~'lode1 SSCS 
100 

80 

Ill 

I 
Ill 

60 ro .. ~"- --.... 
!: ·if 
Ill I Ill 

40 Ill ... 
'·j· a._ 

I ~~. 
20 

~~· 0 i• 

I 
rif' 

11 l""i. ~ , I f • ':{-,: 

~~ ~~c ~ 1#1~ 

f~~ '•. ~~ ·--~ : 
~ 

interaksi 
~·. 

1!:! Kesiapan Siswa 

IEl peran guru 

1 2 3 4 

Pertemuan 

Gam bar 4.4 Persentase:Rata-Rata Aktivitas Guru Kelas Model SSCS 
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Dari gambar 4.4 dapat kita lihat peningkatan rata-rata aktivitas guru yang 

paling tinggi yakni pada aspek interaksi, kemudian aspek peran guru pada model 

dan terkahir aspek kesiapan siswa. Ini disebabkan karena pada model SSCS setiap 

tahapannya mengharuskan interaksi antara siswa dan guru. Dapat terlihat pada 

pertemuan kedua perbedaan paling jauh adalah antara aspek interaksi dengan 

asepek peran guru pada model pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil analisis aktivitas siswa kelas SSCS dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 yang disajikan dalam rata-rata presentase hasil lembar observasi 

aktivitas siswa pada setiap pertemuan. 

Tabel4.2 Persentase Rata-Rata Aktivitas Siswa Kelas Model SSCS 
Persentase Rata-Rata 

Aktivitas Siswa (%) 
No Aspek Indikator 

Pertemuan Ke-

1 2 3 4 

Perhatian SlSWa terhadap 

materi yang akan dipelajari _ 
1 Minat 64 70 75 80 

Perhatian siswa dalam 

menanggapi pertanyaan guru 

Siswa aktif dalam mempelajari 

bahan ajar terprogram yang 
2 Kontribusi 61 70 75 87 

telah disediakan guru 

Siswa aktif dalam diskusi kelas 

..., 
Interaksi Hubungan siswa dengan guru 68 73 87 92 _, 
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Persentase Rata-Rata 

Aktivitas Siswa (%) 
No Aspek lndikator 

Pertemuan Ke-

1 2 3 4 

dan atau siswa lainnya 

Kedisiplinan terhadap waktu 

yang diberikan untuk 
4 rr<.edisiplinan 70 75 77 82 

mempelajari bahan ajar 

terprogram tipe linier 

Persentase Rata-Rata KeseJuruhan (%) 65 72 78 85 

Dari Tabel 4.2 dapat dlihat persentase rata-rata aktivitas siswa kelas model 

SSCS pada aspek minat siswa mengalami peningkatan. Contohnya pada 

pertemuan pertama pada saat guru memberikan kesimpulan, hanya sebagian siswa 

yang memperhatikan guru, namun pada pertemuan-pertemuan selanjutnya seluruh 

siswa memperhatikan guru dengan baik 

Pada aspek kontribusi pun mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 

Contohnya pada pertemuan pertama hanya beberapa siswa yang saja yang aktif, 

namun pada pertemuan-pertemuari selanjutnya seluruh siswa aktif Pada aspek 

interaksi pun mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Contohnya pada 

pertemuan pertama hanya beberapa siswa saja yang berinteraksi dengan guru, 

namun pada pertemuan-pertemuan selanjutnya seluruh siswa dapat berinteraksi 

dengan baik. Pada aspek kedispilinan pun mengalami peningkatan pada setiap 
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pertemuan_ Contohnya pada pertemuan pertama ada beberapa siswa yang telat 

masuk kelas dengan alasan masih jajan dikantin,. namun pada pertemuan-

pertemuan selanjutnya seluruh siswa tepat waktu sudah berada di dalam kelas 

untuk mengikuti pembelajaran. Dari aspek-aspek diatas, dapat kita simpulkan 

bahwa aktivitas siswa pada setiap pertemuan mengalami peningkatan_ 

Selanjutnya, untuk lebih memperjelas penjelasan mengenai persentase 

rata-rata aktivitas siswa kelas model SSCS dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut 

llli: 

100 

80 
Ql 
Ul 
ro 60 ..... 
c 
Ql 
Ul 40 Ql ,_ 

Q_ 

20 

0 

Persentase Rata-Rata Aktivitas Siswa Kelas 
I\fodel SSCS 

!iliminat 

till kontribusi 

' ~il interaksi 

lli kedisiplinan 

1 2 3 4 

Pertemuan 

Gambar 4.5 Persentase Rata-Rata Aktivitas Siswa Kelas l\'Iodel SSCS 

Dari Gambar 4.5 dapat kita lihat peningkatan rata-rata aktivitas siswa yang 

paling tinggi yakni pada aspek interaksi, kemudian aspek kontribusi, kemudian 

aspek kedisiplinan dan terakhir aspek minat 

Pada pertemuan kedua terlihat aspek minat, kontribusi dan kedisiplinan 

presentasenya hampir setara, sedangkan aspek interkasi siswa yang paling 

menonjoL Ini disebabkan karena pada model SSCS setiap tahapannya 

mengharuskan interaksi antara siswa dengan siswa, ataupun siswa dengan guru_ 
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Adapun untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis s1swa yang 

menggunakan model pembelajaran SSCS sebagai berikut : 

emampuan erp1 r eati 
Tabel4.3 

B "ki Kr "fM atemat1s e as . K I SSCS 
Rata-rata 

Kelas 
Pretest Posttest Gain 

Model SSCS 27.66 75.51 0.6769 

Berdasarkan Tabel 4.3. terlihat bahwa nilai rata-rata pretest kelas model 

SSCS sebesar 27,66 dikategorikanjelek dan nilai rata-rataposttest sebesar 75,51 

dikategorikan baik, yang berarti sudah diatas KKM sekolah yakni 75. Sedangkan 

nilai selisih (gain) sebesar 0,6769 (sedang). Berikut gambar rata-rata skor 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas model SSCS : 

: 80 

' 70 

60 

' 50 

: 40 

' 30 

: 20 

' 10 

0 

27,66 

Pretest 

Rata-rata 
, z:;,sl 

Pcsttest 

Gambar 4.6 Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 
Siswa Kelas Model SSCS , 

Dari Gambar 4.6 kita dapat melihat kemampuan berpikir kreatifmatematis 

siswa pada kelas model SSCS mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Ini 

semua terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah pada model SSCS 
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s1swa belajar melalui percobaan-percobaan yang mereka lakukan pada saat 

pembelajaran yang mengakibatkan daya kreativitasnya meningkat. Selanjutnya 

akan dibahas kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sesuai indikatornya 

pada kelas SSCS. 

Tabel4.4 Basil Perindikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Pada Kelas SSCS 

Indikator 
Rata-rata Skor 

Pretest Posttest 
Fluency 5 15.51 

Flexibility 6 10 

Originality 10 18 

Elaboration 6.66 17 

Dari tabel diatas kita dapat melihat pada saat pretest dan posttest skor 

paling tinggi adalah pada indikator originality hal ini disebabkan karena tingkat 

kesukaran soalnya mudah yakni soal mengenai penentuan rumus keliling 

lingkaran. Dibawah ini diagram hasil perindikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada kelas SSCS. 

20 

0 15 
~ 
Vl 
Ill 

-ro 10 .. 
Ill 
+-' & 5 

0 

HasH Perindikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Dari uraian Gambar 4.11 terlihat pada setiap indikator berpikir kreatif pada 

kelas SSCS mengalami peningkatan. Peningkatan paling signifikan yakni pada 

indikator elaboration (merinci). 

b. Kelas Kontrol 

Adapun untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai berikut. 

Tabel4.5 

K emampuan B "k" Kr t"fM t f K I K erp1 1r ea 1 a ema 1s e as onvens10na I 
Rata-rata 

Kelas 
Pretest Posttest Gain 

Model Konvensional 21.27 49.66 0.3727 

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa nilai rata-rata pretest kelas 

konvensional sebesar 21,27 dikategorikan jelek dan rata-rata posttest sebesar 

49,66 dikategorikan cukup, yang berarti masih dibawah KKM sekolah yakni 75. 

Sedangkan nilai selisih (gain) sebesar 0,3727 (sedang). Berikut rata-rata skor 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas konvensional. 

Rata-rata 
60 

49,66 
50 

40 

30 
21,27 

20 

10 

0 
Pretest Posttest 

Gam bar 4.8 Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 

Siswa Kelas Konvensional 
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Dari Gam bar 4. 8 kita dapat melihat kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada kelas konvensional mengalami peningkatan. Ini semua terjadi karena 

beberapa faktor, salah satunya adalah telah diberikan materi tentang lingkaran. 

Selanjutnya akan dibahas kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sesuai 

indikatornya pada kelas konvensional. 

Tabel 4.6 Basil Perindikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Pada Kelas Konvensional 

Rata-rata Skor 
Indikator 

Pretest Posttest 
Fluency 4 10 

Flexibility 4 9 

Originality 4 10 

Elaboration 5.27 12.66 

Dari tabel diatas kita dapat melihat pada pretest dan posttest skor paling 

tinggi adalah pada indikator elaboration hal ini dapat dilihat dari basil jawaban 

siswa yang sudah dapat merinci apa yang sudah diketahui pada soal mengenai 

hubungan antara busur, luas juring, dan sudut pusat pada lingkaran. Dibawah ini 

diagram basil perindikator kernampuan berpikir kreatif matematis pada kelas 

konvensional. 
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Matematis Kelas Konvensional 

Dari uraian gambar diatas terlihat pada setiap indikator berpikir kreatif 

pada kelas konvensional mengalami peningkatan. Peningkatan paling signifikan 

yakni pada indikator elaboration (merinci). 

Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Antara Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

1. Kelas Model SSCS (V A) 

Tabel4.7 Basil Nilai Kelas SSCS 
Kelas Model SSCS 

Nomor Siswa Pretest Posttest Gain 

1A 30 80 0.714286 

2A 18 78 0.731707 

3A 14 74 0.697674 

4A 26 80 0.72973 

SA 18 88 0.853659 

6A 24 82 0.763158 

7A 52 84 0.666667 

8A 40 88 0.8 

9A 46 90 0.814815 

lOA 20 78 0.725 

llA 16 82 0.785714 

12A 20 88 0.85 

13A 48 88 0.769231 
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Kelas Model SSCS 

. Nom or Siswa Pretest Posttest Gain 

14A 12 48 0.409091 

15A 12 88 0.863636 

16A 56 92 0.818182 

17A 66 96 0.882353 

18A 42 78 0.62069 

19A 32 84 0.764706 

20A 12 30 0.204545 

21A 12 80 0.772727 

22A 76 92 0.666667 

23A 54 94 0.869565 

24A 16 90 0.880952 

25A 36 80 0.6875 

26A 20 68 0.6 

27A 16 42 0.309524 

28A 18 74 0.682927 

29A 8 72 0.695652 

30A 14 26 0.139535 

31A 12 26 0.159091 

32A 42 86 0.758621 

33A 20 74 0.675 
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, I 
' I 

Kelas Model SSCS 

Nomor Siswa Pretest Posttest Gain 

34A 38 86 0.774194 

35A 18 40 0.268293 

36A 22 76 0.692308 

37A 12 72 0.681818 

38A 20 82 0.775 

39A 20 78 0.725 

40A 20 78 0.725 

41A 36 84 0.75 

Nilai Terbesar 76 96 0.882353 

Nilai Terkecil 6 26 0.139535 

Rata-rata 27,66 75,51 0.676932 

Jumlah 1134 3096 27.75422 

2. Kelas Kontrol 

Tabel 4.8 Basil Nilai Kelas Konvensional 

Kelas Konvensional 
~ 

Nomor Siswa Pretest Posttest Gain 

IC 16 32 0.190476 

2C 18 52 0.414634 

3C 18 44 0.317073 
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Kelas Konvensional 

Nomor Siswa Pretest Posttest Gain 

4C 30 54 0.342857 

5C 20 28 0.1 

6C 14 68 0.627907 

7C 18 28 0.121951 

, I 8C 22 36 0.179487 
I 

9C 24 68 0.578947 

10C 20 36 0.2 

llC 32 90 0.852941 

12C 14 36 0.255814 

13C 10 46 0.4 

14C 30 36 0.085714 

15C 12 70 0.659091 

16C 28 36 0.111111 

17C 14 32 0.209302 

' ' I 
18C 20 36 0.2 

19C 16 36 0.238095 

20C 20 36 0.2 

21C 14 40 0.302326 

22C 12 20 0.090909 

23C 28 60 0.444444 
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Nomor Siswa 

24C 

25C 

26C 

27C 

28C 

29C 

30C 

31C 

32C 

33C 

34C 

35C 

36C 

37C 

38C 

39C 

40C 

41C 

Nilai T erbesar 

Nilai T erkecil 

Kelas Konvensional 

Pretest Posttest 

20 90 

24 82 

18 56 

52 90 

18 42 

8 16 

20 46 

22 52 

16 38 

48 94 

22 46 

24 28 

18 60 

16 28 

10 54 

18 64 

32 36 

36 94 

52 94 

8 16 

79 

Gain 

0.875 

0.763158 

- 0.463415 

0.791667 

0.292683 

0.086957 

0.325 

0.384615 

0.261905 

0.884615 

0.307692 

0.052632 

0.512195 

0.142857 

0.488889 

0.560976 

0.058824 

0.90625 

0.884615 

0.052632 
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Kelas Konvensional 

Nomor Siswa Pretest Posttest Gain 

Rata-rata 21,27 49,66 0.372742 

Jumlah 872 2036 15.28241 

c. U ji Hipotesis 

1. Analisis Perbedaan Peningkatan Kelas SSCS dengan Konvensional 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan kemarnpuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang menggunakan model SSCS dan 

konvensional, dapat dilihat berdasarkan analisis pretest dan posttestnya terlebih 

dahulu. Adapun rekap nilai rata-rata dari basil pretest dan posttest dapat dilihat 

pada Tabel4.9. 

Tabel4.9 
Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kreatif Materna tis 

Pretest dan Posttest Setiap Kelas 

Kelas 
Skor 

sscs Konvensional 

Rata-rata Pretest 27,66 21,27 

·Rata-rata Posttest 75,51 49,66 

Gain 0.6769 0,3727 

Berdasarkan Tabel 4.9. diatas akan dilihat apakah terdapat perbedaan dari 

setiap kelas, maka dilakukan uji · perbedaan tehadap nilai pretest dan posttest 

kedua kelas tersebut. Di bawah ini gambar diagram rata-rata skor kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa di setiap kelas pada saat pretest dan posttest. 
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Berdasarkan Gambar 4.10 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest siswa 

di setiap kelas hampir imbang. Dengan nilai rata-rata kelas model SSCS yaitu 

27,66 dan nilai rata-rata kelas konvensional yaitu 21,27. Namun setelah dilakukan 

proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, maka didapatkan nilai rata-

rata posttest siswa di kelas model SSCS memiliki rata-rata tertinggi yaitu 75,51 

sedangkan kelas konvensional menunjukkan rata-rata terendah yaitu 49,66. 

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa antara kelas yang· memperoleh pembelajaran dengan model 

SSCS dan pembelajaran konvensional dapat kita lihat dari rata-rata nilai gainnya. 

Adapun hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya adalah sebagai berikut. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model SSCS dan 

pembelaj aran konvensi onal. _ 
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Ha : Terdapat perbedaan peningakatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model SSCS dan 

pembelajaran konvensional. 

Adapun asumsi-asumsi yang harus terpenuhi dalam uji perbedaan adalah uji 

normalitas data dan homogenitas data, sebagai berikut. 

1) Uji Normalitas Nilai Gain 

Uji normalitas menggunakan software SPSS 20 dengan uji Kolmogorov 

smirnov diperoleh data seperti yang di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel4.10 Basil Uji Normalitas Nilai Gain 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Gain sscs .284 41 .000 

Konv .135 41 .056 

Pedoman pengambilan keputusan. 

Jika nilai Sig atau nilai probabilitas < 0,05 , maka distribusi tidak nonnal 

Jika nilai Sig atau nilai probabilitas 2: 0,05 , maka distribusi normal 

Pada Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai Sig untuk kelas model SSCS 

(0,000)< 0,05 maka tidak berdistribusi normal dan kelas kontrol (0,056) > 0,05 

maka berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, 

maka tidak usah dilanjutkan dengan uji homogenitas. 
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Syarat pengujian menggunakan uji t adalah kedua data berdistribusi normal 

dan homogen. Dilihat dari pengjian ini maka uji yang ·digunakan adalah 

menggunakan Mann Whitney untuk melihat perbedaaan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Berikut hipotesisnya. 

H0 = Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir ki-eatif 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran SSCS dan 

Konvensional. 

Ha = Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran SSCS dan 

Konvensional. 

Tabel 4.11 Basil Pengujian Perbedaan Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Materna tis Model SSCS dengan Konvensional 

Mann Whitney 

Mann-Whitney U 332.500 

Wilcoxon W 1.194E3 

z -4.711 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

-Dari tabel 4.11 didapatkan nilai Sig. yaitu 0,000, karena 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran SSCS dan Konvensional. 
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2. Analisis Kemandirian Belajar Siswa Kelas SSCS 

Kemandirian belajar siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model SSCS ini terdiri dari 9 indikator. Dibawah ini akan dibahas 

perindikator kemandirian belajar siswa. 

1) Inisiatif dalam Bela jar Matematika 

Basil analisis skor kemandirian belajar siswa terhadap inisiatif dalam 

belajar matematika, dapat dilihat pada Tabe14.12 .. 

Tabel 4.12. Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Aspek Inisiatif dalam 
Belajar Matematika Model SSCS 

No Jenis Jawaban Rata-Rata 
Indikator 

Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

Positif 8 19 9 5 
1 3 

Skor 4 3 2 1 

Negatif 5 5 25 6 
2 2,8 

Inisiatif Skor 1 2 
.., 

4 :J 

dalam Positif 10 19 9 3 
3 2,9 2,8 

Bel ajar Skor 4 
.., 

2 1 :J 

Matematika Negatif 5 8 23 5 
4 3 

Skor 1 2 3 4 

Negatif 4 11 17 9 
5 2,8 

Skor 1 2 
.., 

4 :J 

I 

Pada Tabel 4.12. menunjukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 2,8 

sedangkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan demikian siswa kelas model 
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SSCS memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (skor netral) untuk indikator 

kemandirian belajar siswa terhadap inisiatif dalam belajar matematika. 

Contohnya antusias siswa yang membawa banyak barang yang berbentuk 

lingkaran pada saat percobaan menentukan rumus luas dan keliling lingkaran. 

2) Mendiagnosis Kebutuhan dalam Belajar Matematika 

Hasil analisis skor kemandirian belajar siswa terhadap mendiagnosis 

kebutuhan dalam belajar matematika, dapat dilihat pada Tabel4.13. 

Tabel 4.13. Kemandirian Belajar Siswa Terbadap Aspek Mendiagnosis 
K b t h d I B I . M t "k J\tl d I SSCS e u u an a am ea ar a emati a o e 

No Jenis Jawaban Rata-Rata 
Indikator 

Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

Mendiagnosis Positif 11 18 8 4 
6 2,9 

Kebutuhan Skor 4 '"' 2 1 :) 

2,9 
Dalam Belajar Negatif 4 7 19 11 

7 2,9 
Matematika Skor 1 2 

.., 
4 -' 

Pada Tabel4.13. menunjukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 2,9 

sedangkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan demikian siswa kelas model 

SSCS memiliki sikap positifterhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (skor netral) untuk indikator 

kemandirian belajar siswa terhadap rnendiagnosis kebutuhan dalarn belajar 

matematika. Contohnya dilihat dari banyaknya pertanyaan mengapa kita 

harus mengetahui asal-usul rumus keliling dan luas lingkaran yang mereka 
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ajukan. Lalu siswa mencari tabu sendiri asal-usul rumus keliling dan luas 

lingkaran. 

3) Menetapkan Target Atau Tujuan Belajar 

' ' 
Hasil analisis skor kemandirian belajar siswa terhadap menetapkan target 

I 

. atau tujuan bel ajar, dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel4.14. Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Aspek l\'Ienetapkan 
T tAt T . B I . M t fk M d I SSCS arge au UJuan e aJar a ema 1 a o e 

No Jenis Jawaban Rata-Rata 
Indikator 

Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

Positif 9 19 8 5 
8 2,8 

Skor 4 3 2 1 

Menetapkan Positif 11 16 11 
.., 
~ 

9 2,9 
TargetAtau Skor 4 3 2 1 

2,8 
Tujuan Negatif 4 11 18 8 

10 2,7 
Bel ajar Skor 1 2 3 4 

Negatif 
.., 

5 25 8 ~ 

11 2,9 
Skor 1 2 

.., 
4 ~ 

· Pada Tabel 4.14. menunjukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 2,8 

sedangkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan demikian siswa kelas model 

SSCS memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (skor netral) untuk indikator 

kemandirian belajar siswa terhadap menetapkan target atau tujuan belajar. 

Contohnya dilihat dari banyaknya peinyataan siswa yang menyatakan bahwa 

pentingnya mengetahui asal-usul rumus pada lingkaran. Karena ini yang 
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menjadi dasar untuk pembuktian-pembuktian lainnya. Seperti pembuktian 

rumus selimut kerucut. 

4) Memonitor, Mengatur dan Mengontrol Belajar 

Hasil analisis skor kemandirian belajar siswa terhadap menetapkan target 

atau tujuan belajar, dapat dilihat pada Tabe14.15. 

Tabel4.15. Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Aspek Memonitor, 
M d M I B I . M "k M d I SSCS en~atur an engontro e a.tar atemat1 a o e 

No Jenis Jawaban Rata-Rata 
Indikator 

Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

Positif 11 19 8 
.., 
:> 

12 2,9 
Skor 4 3 2 1 

Memonitor, 
Positif 11 20 8 2 

Mengatur 13 3 
Skor 4 3 2 1 

dan 3 
Negatif 2 6 19 14 

Mengontrol 14 3,1 
Skor 1 2 3 4 

Bela jar 
Negatif 3 2 23 13 

15 .... 
.) 

i 
Skor 1 2 3 4 

I i 

Pada Tabel 4.15. menunjukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 3 

sedangkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan demikian siswa kelas model SSCS 

memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (skor netral) untuk indikator kemandirian 

belajar siswa terhadap menetapkan target atau tujuan belajar. Contohnya dilihat 

dari setiap pertemuan apabila wak'1unya presentasi maka mereka segera diam dan · 

memperhatikan presentasi dari kelompok lain 
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5) Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan 

Hasil analisis skor kemandirian belajar s1swa terhadap memandang 

kesulitan sebagai tantangan, dapat dilihat pada Tabe14.16. 

Tabel 4.16. Kemandirian Bdajar Siswa Terhadap Aspek Memandang-
K r S b . . T t M d I SSCS esu Itan e aga1 an angan o e 

No Jenis Jawaban Rata-Rata 
lndikator 

Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

Positif 6 20 11 4 
Memandang 

16 2,7 

Kesulitan Skor 4 3 2 1 

2,8 
Sebagai Negatif 2 9 17 13 

17 3 
Tantangan 

Skor 1 2 3 4 

Pada Tabel 4.16. menunjukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 2,8 

sedangkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan demikian siswa kelas model SSCS 

memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (skor netral) untuk indikator kemandirian 

belajar siswa terhadap memandang kesulitan sebagai tantangan. Contohnya dilihat 

dari . jarang adanya siswa yang mengeluh tentang soal-soal yang diberikan 

mengenai lingkaran. 

6) Memanfaatkan dan Mencari Sumber Bel ajar Yang Relevan 

Hasil analisis skor kemandirian belajar siswa terhadap memanfaatkan 

dan mencari sumber belajar yang relevan, dapat dilihat pada Tabel 4.17. 
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Tabel4.17. Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Aspek Memanfaatkan 
d M . S b B I . Y R I M d l SSCS an en can um er e a.Jar ang e evan o e 

No Jenis Jawaban Rata-Rata 
Indikator 

Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

Positif 11 17 8 5 
18 2,8 

Skor 4 3 2 1 

Memanfaatkan 
Positif 11 16 8 6 

danMencari 19 2,8 
Skor· 4 3 2 1 

Sumber 2,9 
Negatif 4 6 21 10 

Belajar Yang 20 2,9 

Relevan 
Skor 1 2 3 4 

Negatif 3 6 17 15 
21 3,1 

Skor 1 2 3 4 

Pada Tabel 4.17. menunjukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 2,9 

sedangkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan demikian siswa kelas model SSCS 

memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (skor netral) untuk indikator kemandirian 

belajar siswa terhadap memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan. 

Contohnya seperti mencari bahan bacaan di perpustakaan atau dari internet untuk 

mencari sumber belajar. 

7) Memilih dan Menerapkan Strategi Belajar 

Basil analisis skor kemandirian belajar s1swa terhadap memilih dan 

menerapkan strategi belajar, dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
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Tabel4.18 Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Aspek Memilih dan 
_M k St t . B I . M d I SSCS enerap1 an ra egt e aJar o e 

No Jenis Jawaban Rata-Rata 
Indikator 

Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

Positif 10 19 8 4 
I 22 29 '. 

Skor 4 
., 

2 1 ..) 

Memilih 
Positif 11 12 16 2 

dan 23 2,8 
Skor 4 

., 
2 1 ..) 

Menerapkan 2,9 
Negatif 4 5 18 14 

Strategi 24 3 
Skor 1 2 

., 
4 ..) 

Bela jar 

Negatif 4 2 21 14 
25 3,1 

Skor 1 2 3 4 

Pada Tabel 4.18. menWljukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 2,9 

sedarigkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan demikian siswa kelas model SSCS 

memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (skor netral). 

Untuk indikator kemandirian belajar siswa terhadap memilih dan 

menerapkan strategi belajar. Contohnya dilihat dari keijasama antar siswa pada 

penentuan rumus keliling dan luas lingkaran. 

8) Mengevaluasi Proses Dan Hasil Belajar 

Hasil analisis skor kemandirian belajar siswa terhadap mengevaluasi 

proses dan basil belajar, dapat dilihat pada Tabel4.19. 
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Tabel 4.19. Kemandirian Bela jar Siswa Terhadap Aspek Mengevaluasi 
P D H "I B I • M d I SSCS roses an as I e aJar o e 

No .Jenis .Jawaban Rata-Rata 
Indikator 

I 

I 
I 

Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

Positif 10 20 6 5 
I I 

I 

I 
I 

Mengevaluasi 26 2,8 
Skor 4 .... 2 1 .J 

Proses Dan -- 3 
Negatif 1 2 28 10 

Hasil Belajar · 27 3,1 
Skor 1 2 3 4 

Pada Tabel 4.19. menunjukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 3 
I 

I 
I j 

sedangkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan deinikian siswa kelas model 

SSCS memiliki sikap positifterhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran . matematika lebih dari 2,5 (skor netral) untuk indikator 

kemandirian belajar siswa terhadap mengevaluasi proses dan hasil belajar. 

Contohnya dilihat dari setiap pertemuan seluruh kelompok melakukan 

keij asama dengan baik. 

9) Self Efficacy A tau Konsep Diri 

Hasil arialisis skor kemandirian belajar siswa terhadap self efficacy atau 

konsep diri, dapat dilihat pada Tabel4.20. 

Tabel 4.20. Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Aspek Self Efficacy 
At K n· . M d I SSCS au onse 1 lfl o e 

I I No .Jenis Jawaban Rata-Rata 
Indikator 

Item Pernyataan ss s TS STS Item lndikator 

Positif 10 19 9 3 
Self 28 2,9 

Skor 4 .... 2 1 .J 

Efficacy 
Negatif 5 10 18 8 

A tau 29 2,7 2,8 
Skor 1 2 3 4 

Konsep 
Positif 9 17 12 3 

Diri 30 2,8 
Skor 4 .... 2 1 .J 
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Pada Tabel 4.20. menunjukkan bahwa skor siswa secara umum yaitu 2,8 

sedangkan skor sikap netral yaitu 2,5 dengan demikian siswa kelas model SSCS 

memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan aspek 

pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (skor netral) untuk indikator kemandirian 

belajar siswa terhadap self efficacy atau konsep diri. Contohnya dilihat pada saat 

bel ajar tidak ada siswa yang bercanda. 

Maka hasil kemandirian belajar siswa model SSCS dari seluruh indikator, 

dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

T b 14 21 H ·1 K d. · B 1 · s· a e . ast eman tnan e a_1ar lSWa K l M d ISSCS e as o e 
lndikator Kemandirian Belajar Skor 

Inisiatif Dalam Belajar Matematika 2,8 

Mendiagnosis Kebutuhan Dalam Belajar Matematika 2,9 

Menetapkan Target Atau Tujuan Belajar 2,8 

Memonitor, Mengatur Dan Mengontrol Belajar 3 

Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan 2,8 

Memanfaatkan Dan Mencari Sumber Belajar Yang Relevan 2,9 

Memilih dan Menerapkan Strategi Belajar 
.., 
.) 

Mengevaluasi Proses Dan Hasil Belajar 3 

Self Efficacy A tau Konsep Diri 2,8 

Rata-rata 3 

Dari Tabel 4.21. dapat kita lihat dari sembilan indikator kemandirian belajar, 

terdapat tiga indikator kemandirian belajar yang sangat menonjol pada. kelas 

model SSCS yakni pada indikator memonitor, mengatur dan rnengontrol belajar, 

43482.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



93 

i I 

1 r 

lalu memilih dan menerapkan strategi belajar, kemudian mengevaluasi proses dan 

I hasil belajar pada pembelajaran matematika. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis lembar observasi guru 

terlihat bahwa · kualitas aktivitas guru mengalami peningkatan disetiap . 

pertemuannya. · Ini terlihat dari peningkatan di beberapa aktivitas guru dari 

kategori cukup menjadi baik. Terlihat bahwa guru cukup baik dalam membimbing 

I 

siswa dalam pembuktian penentuan rumus keliling dan luas lingkaran. Pada setiap 

I pertemuan, hingga mendapat penilaian baik dari observer pada proses belajar 

mengaJar. 

Pada pertemuan pertama mendapat penilaian yang kurang memuaskan, hal 

ini teijadi karena baik siswa maupun guru belum terbiasa dengan situasi belajar 

baru dan guru kurang bisa mengkondisikan siswa untuk memperhatikan presentasi 

II 
kelompok yang dilaksanakan, namun pada pertemuan selanjutnya aktivitas siswa . 

l 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran seperti banyaknya siswa yang bertanya 

tentang darimana asal rumus keliling dan luas Iingkaran. 

Guru melakukan tugasnya sebagai motivator dan fasilitator yaitu dengan 

menjawab pertanyaan siswa. Tahapan-ta:hapan proses pembelajaran model SSCS 

sedikitnya mempemgaruhi aktivitas siswa mulai dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran karena siswa menjadi lebih tahu tentang langkah-langkah 

menyelesaikan masalah matematika pada umumnya seperti memahami masalah, 

mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah, dan mempresentasikan hasil 

jawaban. 
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Dari hasil analisis Iembar aktivitas siswa, untuk aktivitas siswa pada kelas 

Konvensional pada awalnya siswa tidak mengetahui Iangkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah matematis sehingga siswa merasa bingungdalam 

menuliskan apa yang sudah diketahui di dalam soal dalam penentuan rurnus 

keliling lingkaran. Berbeda dengan aktivitas siswa pada kelas model SSCS yang 

terlihat sedikit lebih tahu cara menyelesaikan masalah yang diberikan, contohnya 

dalam penentuan rurnus keliling lingkaran terlebih dahulu harus mencari nilai phi. 

Pada saat mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, mereka sangat 

antusias dang menanggapi hal yang mereka anggap tidak sesuai dengan jawaban 

mereka. Contohnya dalam penentuan rurnus luas Iingkaran dengan menggunakan 

cara yang berbeda. Pada pertemuan berikutnya siswa pada kelas SSCS maupun 

kelas Konvemsional terlihat lebih aktif. Dari yang awalnya hanya beberapa siswa 

saja yang suka bertanya, sekarang sudah hampir sebagiannya suka langsung 

bertanya apabila menemukan kesulitan dalam belajar. 

Salah satu yang menjadi kesulitan pada kelas SSCS adalah pada saat 

tahapan search atau mencari cara penentuan rumus luas lingkaran, karena waktu 

yang digunakan siswa terlalu lama yang mengakibatkan wah.'tu untuk tahapan lain 

menjadi sedikit. 

Berdasakan persentase ah.1:ivitas guru dan siswa pada kelas SSCS dan kelas 

Komvemsional maka siswa yang memperoleh model pembelajaran SSCS lebih 

unggul dibandingkan siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 

Hal ini disebabkan karena pada tahap model SSCS peran guru dan siswa sama-
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sama aktif, yang mengakibatkan aktivitas kelas model SSCS lebih unggul 

dibandingkan dengan kelas model konvensional;. 

Gage (Willis, 1996: 11) Gagasan yang menyatakan bahwa belajar 
menyangkut perubahan dalam suatu organisma, berarti juga bahwa belajar 
membutuhkan waktu. Untuk mengukur belajar, kita membandingkan cara 
organisma itu berperilaku pada waktu 1 dengan cara orgasnisma itu berperilaku 
pada wakiu 2 dalam suasana yang serupa. Bila perilaku dalam suasana serupa itu 
berbeda untuk kedua waktu itu, maka kita dapat berkesimpulan bahwa telah 
terjadi b~Iajar. 

Teori perubahan perilaku diatas menunjukan bahwasanya sesuatu 

dikatakan sebuah pembelajaran apabila terjadi perubahan perilaku dalam setiap 

pertemuan. Dikarenakan siswa pada kelas SSCS dan konvensional mengalami 

peningkatan dalam setiap pertemuan, maka telah terjadi proses pembelajaran. 

Berdasarkan analisis lembar jawaban siswa diperoleh peningkatan dan 

pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis yang paling tinggi secara 

keseluruhan terjadi pada kelas SSCS kemudian disusul dengan kelas 

konvensional. Hal ini terjadi karena pembelajaran l'nenggunakan model SSCS 

menyenangkan. Siswa mencari sendiri tentang cara penentuan rumus keliling dan 

luas lingkaran dengan cara mencari tau dari buku atau searching dari internet. 

Selanjutnya siswa melakukan percobaan, kemudian membuat kesimpulan barulah 

setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dengan cara mempraktekan 

secara langsung penentuan rumus luas dan keliling lingkaran. 

Abel dan Smith (Effendi, 2012: 4) mengungkapkan guru memiliki 

pengaruh yang paling penting terhadap kemajuan siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini karena pada umumnya sebagian siswa masih membutuhkan 

konsep dasar untuk dapat menyelesaikan permasalahan. Berikut adalah hasil 
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jawaban siswa pada saat pretest dan posttest dari setiap ada jawaban posttest 

terlihat jawaban siswa sudah memenuhi indikator· berpikir kreatif yakni siswa 

sudah bisa membuktikan darimana asal rumus keliling lingkaran beserta 

tahapannya. 

Gam bar 4.11 Jawaban Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Siswa Kelas Konvensional 

Terlihat pada Gambar 4.11 hasil jawaban siswa tidak ada indikator 

berpikir kreatif matematis pada kelas konvensional pada saat pretest, siswa hanya 

menyebutkan langsung rumus keliling lingkaran tanpa membuktikan rumusnya. 
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Namun pada jawaban posttest terlihat jawaban siswa sudah memenuhi indikator 

berpikir kreatif yakni siswa sudah bisa membuk-tikan darimana asal rumus keliling 

lingkaran tetapi tidak jelaskan secara rinci tahapannya dan angkanya. Hal ini 

berbeda dengan kelas SSCS, siswa sudah dapat menuliskan angka dan langkahnya 

secarannc1. 

Secara keseluruhan pada kedua kelas jawaban pretest kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa setiap kelas terlihat bahwasanya tidak ada indikator 

seperti kelancaran, keluwesan, keaslian, dan merinci pada lembar jawaban siswa. 

Kebanyakan siswa hanya menulis langsung rumus keliling lingkaran tanpa 

menuliskan langkah-langkah untuk menentukan rumus keliling lingkaran. Terlihat 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih rendah. Indikator 

berpikir kreatif seperti kelancaran, keluwesan, keaslian, dan merinci belum 

terdapat dalam jawaban siswa. Didalam_ soal mengenai cara penentuan rumus. 

keliling lingkaran, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan cara-caranya. 

Hal ini disebabkan karena siswa belum pernah melakukan percobaan langsung 

dalam penentuan rumus keliling lingkaran. 

Pada jawaban posttest kemampuan berpikir kreatif matematis kedua kelas, 

siswa telah dapat menuliskan yang menjadi indikator~!ndikator dalam berpikir 

kreatif seperti berpikir lancar, luwes, asli dan merinci yang sudah diketahui dalam 

soal. 

Dapat terlihat jawaban posttest kelas SSCS, dan konvensional telah 

mengalami perubahan dari hasil jawaban pretest. Siswa telah dapat menuliskan 

langkah-langkah penentuan rumus keliling lingkaran dari hasil percobaan yang 
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mereka lakukan sebelumnya. Jawaban s1swa pada saat posttest menuliskan 

langkah-langkah penentuan rumus keliling lingkaran yang diawali dengan 

mengukur diameter dan keliling beberapa benda berbentuk lingkaran seperti jam 

dinding, alas ember dan tutup toples. Selanjutnya membuat tabel dengan kolom 

nomor, nama barang, diameter (d), keliling (k), dan keliling dibagi diameter ( ~) .. 

Setelah dilihat bahwa pada kolom ~ hasilnya adalah mendekati 3,14, maka kita 

dapat menyimpulkan bahwa 3,14 sama dengan nilai phi (n:). Karena ~ = n:, maka 

apabila mencari K = rrd atau K = 2n:r. Jawaban ini sesuai indikator kelancaran 

dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Namun masih ada beberapa siswa 

yang belum tepat dalam menghitung keliling dan diameter pada benda yang 

berbentuk lingkaran dengan menggunakan meteran baju. Hal ini mengakibatkan 

jawaban yang berbeda-beda pada kolom ~. Namun setelah diberikan kesimpulan 

bahwa sebenarnya nilai phi atau 3,14 di dapatkan dari pembulatan nilai, barulah 

siswa paham bahwa nilai phi sama dengan 3,14 atau 
22

. 
7 

Dari hasillembar skala sikap kemandirian belajar didapatkan, kemandirian 

belajar siswa pada kelas SSCS terlihat pada aspek memonitor, mengatur dan 

mengontrol belajar, lalu memilih dan menerapkan strategi belajar, kemudlan 

mengevaluasi proses dan hasil belajar pada pembelajaran matematika. Terjadi 

kendala dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa yaitu pada saat 

menanamkan kepada siswa untuk memandang kesulitan sebagai tantangan dalam 

pembelajaran matematika. Siswa masih beranggapan apabila soal matematika 

susah, tidak akan dikerjakan. 
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Moore (Rusman, 2012: 365) kemandirian belajar peserta did:lk adalah 

sejauh mana dalam proses pembelajaran itu siswa dapat ikut menentukan tujuan, 

bahan dan pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajarannya. 

Dari teori kemandirian tersebut siswa dikatakan telah mandiri apabila 

dalam proses pembelajaran itu siswa dapat ikut menentukan tujuan, bahan dan 

pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajarannya. Dapat dilihat dari hasil skala 

sikap kemandirian belajar siswa kelas SSCS, siswa telah mampu menentukan 

tujuan, bahan dan pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajarannya. Maka 

dapat dikatakan siswa kelas model SSCS sudah memiliki kemandirian belajar. 

Namun terdapat kendala saat menumbuhkan kemandirian belajar siswa, 

yakni pada saat pertemuan pertama ada kelompok yang tidak mau dipisahkan 

dengan ternan sepermainannya. Mereka mengganggap apabila dipisahkan tidak 

dapat bekerja kelompok dengan baik. Tetapi setelah diberikan alasan agar mereka 

bisa belajar mandiri, maka kelompok tersebut mau dipisahkan. Pada akhimya 

kelompok tersebut bisa berbaur dengan siswa lain di kelasnya. 

Pada penelitian terdahulu Hartono (20 12) pada disertasinya menyatakan 

matematika merupakan pelajaran yang dapat meningkatkan kreatifitas siswa. Ini 

dilihat dari aplikasi yang diulas pada disertasinya dalam pembelajaran Open­

Ended dengan Konvensional di Sekolah Menengah Pertama. Dari disertasinya ini 

memberikan kontribusi bahwa dari matematika siswa dapat lebih berpikir 

kreatifnya dengan menggunakan soal-soal yang Open-Ended Bedanya dengan 

tesis saya adalah disertasi ini menggunakan soal-soal yang Open-Ended dalam 

penelitiannya. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KES~ULANDANSARAN 

. Berdasarkan basil analisis data penelitian penerapan model pembelajaran 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS), maupun model pembelajaran 

konvensional untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

pada pokok bahasan lingkaran yang dilaksanakan di SDN Melong Asih 7, maka 

secara garis besar diambil beberapa hal yang menjadi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profil berpikir kreatif pada pembelajaran model SSCS terlihat dari 

aktivitas siswa dalam mencari dan menemukan rrunus luas lingkaran 

secara mandiri dengan berbagai tahapan yaitu pada tahap search atau tahap 

pencarian permasalahan, solve atau tahap penyelesaian masalah, create 

atau tahap membuat penyelesaian, dan terakhir tahap share atau tahap 

mempublikasikan. Dengan indikator berpikir kreatif yaitu fluency atau 

berpikir lancar siswa dapat memberikan jawaban lebih dari satu misalkan 

pada tahapan pencarian rumus luas lingkaran bahwa rumus luas lingkaran 

dapat diturukan dari berbagai bidang seperti persegi panjang, segitiga dan 

trapesium. Kemudian flexibility atau berpikir luwes siswa dapat 

memberikan jawaban yang masuk akal misalkan melakukan percobaan 

pembuktian bahwa luas lingkaran merupakan turunan dari luas bidang 

datar sebelumnya. Kemudian originality berpikir asli atau siswa dapat 

memberikanjawaban dari basil pemikirannya dari percobaan menentukan 

100 
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rumus luas lingkaran. Dan yang terakhir elaborasi atau berpikir merinci 

siswa sudab mampu merinci dan memberikan basil dari jawaban 

penentuan rmnus luas lingkaran. Rata-rata presentase aktivitas siswa pada 

pertemuan pertama hingga pertemuan keempat yaitu 69%, 75%, 82%, 89% 

yang dikategorikan dari cukup hingga baik. Dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan pada setiap pertemuan dalam proses pembelajaran 

menggunakan model SSCS. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa antara kelas SSCS dengan kelas konvensional. Adapun urutan basil 

peningkatan paling baik yang dilibat dari nilai rata-rata gain pretest 

posttest tersebut yaitu urutan pertama kelas yang menggunakan model 

SSCS dengan nilai rata-rata gain pretest posttest 0,6769 dikategorikan 

baik, kemudian kelas yang menggunakan model konvensional berada pada 

urutan: kedua dengan nilai rata-rata gain pretest posttest 0.3727 

dikategorikan cukup. 

3. Sikap kemandirian belajar s1swa terbadap pembelajaran matematika 

menggunakan model SSCS sangat positif Hal ini dapat dilibat dari basil 

analisis sikap kemandirian belajar siswa model SSCS memperoleb nilai 

rata-rata 3 yang artinya lebib besar dari sikap netral siswa atau dapat 

dikatakan sudah memiliki sikap kemandirian belajar, dan ini semua dilibat 

dari setiap pembelajaran siswa sudah mampu menyelesaikan masalab 

tanpa barus selalu dibimbing oleb guru. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan, maka 

diajukan saran sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya jika akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan model SSCS, hendaknya Iebih mengkondisikan siswa, 

membimbing siswa · untuk beketjasama ·dan hendaknya memperhatikan 

keadaan serta kemampuan siswa, pada saat tahap solve yaitu melakukan 

percobaan dalam mencari penyelesaian agar kegiatan tersebut berjalan 

dengan lancar. · 

2. Untuk menerapkan model pembelajaran SSCS memerlukan waktu yang 

lama. Oleh karena itu hendaknya membutuhkan persiapan secara matang 

dan pengelolaan waktu yang baik pada setiap tahapannya, agar 

pembelajaran dapat terlaksaua dengan efektif. 
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LAMPIRAN Al 

KISI-KISI SOAL BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

Nama Sekolah 
Kelas/Semester 

: SDN Melong Asih 4 
:VIII 

Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Lingkaran 
Standar Kompetensi : 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

Aspeh. Berpikir Kreatif lndikator Soal Soal 
Kelancaran (jluenGy) Menentukan kemungkinan Diketahui sebuah kolam berbentuk lingkaran dengan 
Siswa mampu memberikan lebih benda berbentuk lingkaran diameter 14 m, disekeliling kolam itu ditanami dengan 
dari satu ide yang relevan 22 pohon. Jika seseorang ingin membuat kolam baru 
dengan soal yang diberikan serta dan pohon disekelilingnya dengan syarat jarak masing-
mengungkapkannya lengkap dan masing pohon sam a dengan kolam sebelumnya, 
jelas tentukan ukuran kolam yang baru beserta banyaknya 

pohon yang dibutuhkan! 

Menentukan kemungkinan Buatlah sebuah lingkaran dengan jari-jari tentukan 
sudut lingkaran sendiri. Kemudian hitunglah luas dan kelilingnya! 

Keluwesan (flexibility) Mampu memberikan Diketahui sebuah lapangan berbentuk persegi panjang 

Siswa mampu untuk alternatif cara yang berbeda dengan panjang 22 meter dan lebar 7 meter. Apabila 
. mengemukakan bennacam- untuk menyelesaikan ingin dibuat lapangan bam berbentuk lingkaran dengan 
macrun pemecahan atau masalah yang berkaitan syarat luasnya sama dengan luas lapangan berbentuk 
pendekatan terhadap masalah dengan lingkaran persegi panjang. Maka berapakahjari-jarinya? 

Menentukan luas dari bagian Bagaimanakan cara menentukan rumus luas lingkaran? 

Nomor Soal 

7 

6 

5 

2 
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Aspel{ Berpikir Kreatif Indikator Soal Soal Nomor Soal 
lingkaran 

Keaslian (originality) Mampu memberikan solusi Darimanakah asal nilai phi (1t) pada lingkaran? 
Siswa mampu memberi jawaban terhadap masalah penentuan 

3 
dengan caranya sendiri dengan beberapa rumus yang 
j a waban serta haslnya benar berkaitan dengan lingkaran 

Mampu memberikan solusi Buatlah sebuah lingkaran dan tunjukan unsur-
' terhadap unsur-unsur unsurnya! 4 

lingkaran 
Kemampuan Memperinci Mengidentifi- Bagaimanakah cara menentukan nun us keliling 

(elaboration) kasi unsur-unsur lingkaran lingkaran? 1 

Siswa mampu memperinci 
permasalahan dalam sebuah soal Menyelesaikan masalah yang Bu Bandi memiliki lahan berbentuk segitiga sama sisi, 

berkaitan dengan luas dengan panjang sisi 942 em. Jika Bu Bandi ingin 
lingkaran melalui langkah- membuat taman bunga berbentuk lingkaran. 
langkah yang terperinci Berapakah jari-jari yang mungkin apabila luas taman 8 

bunga berbentuk lingkaran sama dengan keliling lahan 
berbentuk segitiga? 
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Nama: 
Kelas: 

LAMPffiANA2 

Uji Coba Soal 

Materi : Lingkaran 
Waktu : 60 menit 
Sekolah : SDN Melong Asih 4 · 

Kerjakan soal-soal berikut ini dengan benar! 

1. Bagaimanakah cara menentukan rumus keliling lingkaran? 
2. Bagaimanakan cara menentukan rumus luas lingkaran? 
3. Darimanakah asal nilai phi (n) pada lingkaran? 
4. Buatlah sebuah lingkaran dan tunjukan unsur-unsumya! 
5. Diketahui sebuah lapangan berbentuk persegi panjang dengan panjang 22 meter dan 

Iebar 7 meter. Apabila ingin dibuat lapangan baru berbentuk lingkaran dengan 
syarat luasnya sama dengan luas lapangan berbentuk persegi panjang. Maka 
berapakahjari-jarinya lapangan yang berbentuk lingkaran tersebut? 

6. Buatlah sebuah lingkaran dengan jari-jari tentukan sendiri. Kemudian hitunglah 
luas dan kelilingnya! 

7. Diketahui sebuah kolam berbentuk lingkaran dengan diameter 14 m, disekeliling 
kolam itu ditanami dengan 22 pohon. Jika seseorang ingin membuat kolam baru 
dan pohon disekelilingnya dengan syarat jarak masing-masing pohon sama dengan 
kolam sebelumnya, tentukan ukuran kolam yang baru beserta banyaknya pohon 
yang dibutuhkan! 

8. Bu Bandi memiliki lahan berbentuk segitiga sama sisi, dengan panjang sisi 942 em. 
Jika Bu Bandi ingin membuat taman bunga berbentuk lingkaran. Berapakahjari-jari 
yang mungkin apabila luas taman bunga berbentuk lingkaran sama dengan keliling 
lahan berbentuk segitiga? 
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Kunci Jawaban dan Rublik Skor 

No Jawaban Skor Nilai 
1. Diketahui: sebuah lingkaran pasti memiliki keliling. 1 

Ditanyakan : menentukan rmnus keliling lingkaran. 1 
Jawab: 

• Bahan-bahan : benda-benda berbentuk lingkaran . 2 
• . Alat : meteran baju, gunting, penggaris, spidol, kettas karton . 

• Langkah: 
1) Membuat tabel pada kertas karton menggunakan spidol: 

Nama Benda Diameter (d) Keliling (K) 
K 

No 
d 2 

• 

2) Menghitung diameter dan keliling lingkaran 1 
3) Menuliskan hasil penghitungan panJang diameter dan 2 

keliling benda berbentuk lingkaran pada tabel yang telah 15 
dibuat sebelumnya Contoh penulisan basil penghitungan 
benda berbentuk lingkaran. 

Nama Benda Diameter (d) Keliling (K) 
K 

No 
d 

1 JamDinding 36cm 11,5 em 3,137 '"! 

2 Tutup Kaleng 15,7 em Scm 3,139 -' 
..., 

Alas Ember 69cm 22cm 3,137 -' 
4 Piring 47,1 em 15 em 3,1401 
5 TutupPanci 56,6 em 18 em 3,144 

4) Menarik kesimpulan. 
2 Dari tabel diatas, maka kita dapat mengetahui bahwa nilai 

phi pada lingkaran didapatkan dari keliling dibagi diameter, 

yang menghasilkan nilai 3, 14 atau 
2

7

2 
• 

1 
5) Karena ~ = rr. Maka untuk mencari keliling lingkaran 

adalah K = rrd atau K = 2rrr. 

2. Diketahui : setiap lingkaran pasti memiliki luas. 1 
Ditanyakan : penentuan rmnus luas lingkaran. 1 
Jawab: 

II Buat lingkaran sembarang. 1 
• Lingkaran dipotong kedalan 16 juring sama besar. Seperti gambar 2 

di bawah ini : 10 
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No Jawaban Skor Nilai 

~ 10 ry~) 2 \ I! \ , . ' 'I \'' . 8 y_j 

~ ~ 
I \ i \ · )I \ ! · \1 !! \ 
l!!Y'<__ . - 'i.___..>'i.__ _ _J l__J l......_ _ _yt_____, I 

.. 
(!) Didapat:lmn bahwa pot:ongan juring berbentuk persegi panjang 

dengan ukura..·1 panjang sama dengan set:engah keliling lingkaran 3 
dan Iebar sama denganjari-jari lingkaran. 

• Sehingga dapat kita t:ulis sebagai berikut: 
Luas persegi panjang = p x l 

= ~ keliling lingkaran x T 
2 
1 

=- x (2rrr) x r 
2· 

= rrr2 

Maka rumus luas lingkaran adalah rrr 2 . 
..., 

IDiket:ahui : unt:uk mencari luas dan keliling lingkaran dibut:uhkan nilai 1 ;). 

phi. 1 
pitanyakan : cara unt:uk menentukan nilai phi. 
~awab: 2 

e Bahan-bahan : benda-benda berbent:uk lingkaran. 
ll> Alat: meteran baju., gunting, penggaris, spidol, kertas karton. 

• Langkah: 
1) Membuat: tabel pada kertas karton menggunakan spidol: 

2 K 
No Nama Benda Diameter (d) Keliling (K) 

d 

2 13 
2) Menghitung diameter dan keliling lingkaran 
3) Menuliskan hasil penghit:ungan panJang diameter dan 

keliling benda berbentuk lingkaran pada tabel yang telah 
dibuat: sebelumnya Contoh penulisan hasil penghit:ungan 
benda berbentuk lingkaran. 3 

K 
No Nama Benda Diameter (d) Keliling (K) 

d 
1 Jam Dinding 36cm 11,5 em 3,137 
2 Tutup Kaleng 15,7 em Scm 3,139 
3 Alas Ember 69 em 22 em 3,137 
4 Piring 47,1 em 15 em 3,1401 
5 Tutup Panci 56,6 em 18 em 3,144 

4) Menarik kesimpulan. 2 
Dari tabel diatas, maka kita dapat mengetahui bahwa nilai phi pada 
lingka.ran didapatkan dari keliling dibagi diameter, yang menghasilkan 
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No Jawaban Skor Nilai 
nilai 3,14 atau 

2

7

2 
. 

4. Diketahui: sebuah lingkaran memiliki unsur-unsur lingkaran. 
Ditanyakan: membuat sebuah lingkaran setta menyebutkan unsur-

unsmnya. 
~awab: 

~; 
.A~YC 

s Titik pusat : 0 
• Jari-jari : OA, OB, OC 
• Dia!neter : AB 
® Busur : AC, CB, AB 
• Tali busur : AC 
• Tembereng: AC (arsir) 
e Juring: BOC (arsir) 
o Apotema : OE. 

5 

5. Diketahui: lapangan berbentuk persegi panjang 2 
p = 22 meter, 1 = 7 meter 

Ditanyakan : r sebuah lingkaran, dengan syarat luas lapangan 1 

Jawab: 

lingkaran sama dengan luas lapangan persegt 
panJang. 

(i) Menentukan luas lapangan berbentuk persegi panjang 
L=pxl 

=22mx7m 
=154m2 

(ii) Menentukan jari-jari lapangan berbentuk lingkaran 
L=:n;xr2 

154 = 
22 

x r 2 
7 

154 x.!__=r 2 
22 

49 =r2 

{49 = .Jr2 
7 =r 

Maka jari-jarinya adalah 7 m. 

2 

2 

6. Diketahui: sebuah lingkaran memiliki unsur-unsur lingkaran. 1 
Ditanyakan : membuat sebuah lingkaran serta menyebutkan unsur-

unsurnya. 
Jawab: 

5 

7 

10 
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No Jawaban Skor Nilai 
0 Titik pusat : 0 
@ Jari-jari : OA, OB, OC 
0 Diameter : AB 
0 Busur : AC, CB, AB 
Cl Tali busur : AC 
8 Tembereng : AC (arsir) 

• Juring : BOC (arsir) 5 
• Apotema : OE . 

I • Misal : r = 7 em 

• Maka keliling lingkaran = 2 rr r 
= 2. 22 . 7 

7 

= 44 em. 
G Maka luas lingkaran = rrr2 

= 22.7. 7 2 
7 

= 154 em2
. 

Jadi dapat disimpulkan apabila sebuah lingkaran yang memiliki jari-
jari 7 em,maka memiliki keliling 44 em dan luas 154 em2

. 

2 

7. Diketahui :diameter kolam 14 m, akan ditanami 22 pohon. 1 
Ditanyakan : ban yak pohon dan jarak pohon hams sama dengan jarak 

pohon sebelumnya. 
Jawab: 

C> Keliling kolam I = :n:d 2 
= 22.14 

7 
=44m 

J ak h d" k l I keliling kolam I • ar po on 1 o am = 
ban yak pohon kolain I 

2 44m ---
22 

=2m 11 
Makajarak pohon pada kolam I adalah 2m. 

• Misal kolam ke II dengan diameter 21 m. maka keliling kolam II 
2 22 

adalah :n:d =-. 21 = 66 m. 
7 

• Banyak pohon yang dibutuhkan pada kolam II 
_ keliling kolam II 

bjarak pohon ,., 
66m ;) ---
2m 

=33 pohon. 1 
Maka dengan diameter pohon 21 meter dibutuhkan 33 pohon. 

8. Diketahui : lahan berbentuk segitiga sama sisi. 1 
s=942cm. 

Ditanyakan r luas taman bunga berbentuk lingkaran sam a 1 9 
dengan keliling laban berbentuk segitiga 

Jawab: 
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No Jawaban Skor Nilai 
(i) Menentukan keliling laban berbentuk segitiga sama sisi 

K=s+s+s .... 
J 

= 942 em+ 942 em + 942 em 
= 2.826 em 

(ii) Menentukanjari-jari taman bunga berbentuk lingkaran 
L=nxr2 

2.826 = 3,14 x r 2 3 
2.826 2 --=r 
3,14 

900 =r2 

.J900 = Jri 
30 =r 

Maka jari-jarinya adalah 30· em. 1 
Jumlah 80 

jumlah skor 
Nilai Keseluruhan = X 100 

80 
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Lampiran A3 

ANALISIS HASIL UJI COBA SOAL 

A. Analisis Basil Uji Coba Soal 

Skor Tiap Soal 
Nilai 

No (Y) x2 XY 

1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 y2 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 5 0 5 3 0 5 0 0 18 25 0 25 9 0 25 0 0 324 90 0 0 75 0 0 0 0 

2 8 5 0 3 0 8 5 5 34 64 25 0 9 0 64 25 25 1156 272 320 0 0 0 0 320 125 

3 7 4 8 0 3 7 7 5 41 49 16 64 0 9 49 49 25 1681 287 196 128 0 0 63 343 245 

4 8 5 8 2 2 8 5 3 41 64 25 64 4 4 64 25 9 1681 328 320 200 128 8 32 320 75 
-

5 5 5 5 2 5 5 5 3 35 25 25 25 4 25 25 25 9 1225 175 125 125 50 20 125 125 75 

6 5 5 5 0 3 5 5 2 30 25 25 25 0 9 25 25 4 900 150 125 125 0 0 45 125 50 

7 0 4 5 0 3 5 5 5 27 0 16 25 0 9 25 25 25 729 0 0 80 0 0 45 125 125 

8 5 0 7 2 4 5 5 4 32 25 0 49 4 16 25 25 16 1024 160 0 0 98 16 80 125 100 

9 8 5 7 2 4 8 5 4 43 64 25 49 4 16 64 25 16 1849 344 320 175 98 16 128 320 100 

10 5 7 5 3 4 8 5 4 41 25 49 25 9 16 64 25 16 1681 205 175 245 75 36 128 320 100 

11 5 5 5 2 3 5 5 4 34 25. 25 25 4 9 25 25 16 1156 170 125 125 50 12 45 125 100 

12 8 5 5 2 5 8 7 5 45 64 25 25 4 25 64 49 25 2025 360 320 1.25 50 20 200 448 245 

1.3 8 5 5 0 5 7 5 5 40 64 25 25 0 25 49 25 25 1600 320 320 125 0 0 1.75 245 125 

14 5 5 5 3 3 7 5 0 33 25 25 25 9 9 49 25 0 1089 165 125 125 75 27 63 245 ci 

15 5 7 8 3 5 3 5 0 36 25 49 64 9 25 9 25 0 1296 180 175 392 192 45 75 45 0 

36 
I 

16 5 7 8 2 4 3 7 0 25 49 64 4 16 9 49 0 1296 180 175 392 128 16 48 63 0 ! 

17 5 5 8 3 0 5 -~---~ 32 __ 2~ 25 L_~4_ --~ 0 25 16 4 1024 160 125. 200 192 0 0 100 32 I 
----
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------------------------- -------------- ------------~---- ---------------------------- -----------------------------

18 7 0 5 2 3 5 4 2 28 49 0 25 4 9 25 16 4 784 196 0 0 50 12 45 100 32 

19 7 8 5 0 4 2 5 0 31 49 64 25 0 16 4 25 0 961 217 392 320 0 0 32 20 0 

20 8 8 7 3 3 2 7 0 38 64 64 49 9 9 4 49 0 1444 304 512 448 147 27 18 28 0 

21 5 7 5 3 4 5 5 0 34 25 49 25 9 16 25 25 0 1156 170 175 245 75 36 80 125 0 

22 5 7 5 2. 4 5 0 0 28 25 49 25 4 16 25 0 0 784 140 175 245 50 16 80 0 0 

23 5 5 5 2 3 7 .5 0 32 25 25 25 4 9 49 25 0 1024 160 125 125 50 12 63 245 0 

134 1114 l131 I 44 74 128 l111 I 53 789 I 856 I 680 I 817 l112 I 288 I 792 I 603 I 219 I 27889 I 4733 I 4325 I 3945 I 1583 1 319 1 157ol_391_ili~~~ 
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1. Validitas 

Untuk menentukan validitas tiap item soal dicari menggunakan rumus : 

N l:XY- (2:X)(2: Y) 

No L:X L:Y L:XY (L:X)(l::Y) ·z::xz L:Yz CIX) 2 (?' Y) z 
1 1"''"' .J..J 789 4733 104937 856 27889 17689 622521 
2 114 789 4325 89946 680 27889 12996 622521 
3 131 789 3945 103359 817 27889 17161 622521 
4 44 789 1583 34716 112 27889 1936 622521 
5 74 789 319 58386 288 27889 5476 622521 
6 128 789 1570 100992. 792 27889 16384 622521 
7 111 789 3912 87579 603 27889 12321 622521 
8 53 789 1529 41817 219 27889 2809 622521 

Menentukan validitas tiap soal : 

(23)(4733)-104937 = 0 63 
I) .j{(23)(856)-17689}{(23)(27889)-622521} J 

(23)(4325)-89946 = 0 53 2) .j{(23)(680)-12996}{(23)(27889)-622521} J 

3) (23)(3945)-103359 = 0 45 
.j{(23)(817)-17161}{(23)(27889)-622521} J 

(23)(1583)-34716 = 0 48 4) .j{(23)(112)-1936}{(23)(27889)-622521} J 

(23)(319)-58386 = 0 23 
S) .j{(23)(288)-54 76}{(23)(27889)-622521} J 

(23)(1570)-100992 = 0 81 6) .j{(23)(792)-16384}{(23)(27889)-622521} J 

(23)(3912)-87579 = 0 34 7) .j{(23)(603)-12321}{(23)(27889)-622521} J 

(23)(1529)-41817 = 0 39 8) .j{(23)(219)-2809}{(23)(27889)-622521} J 
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Tabel Penafsiran Validitas Soal 

No. Soal Nilai rx-" Interpretasi 

1 0,63 Tinggi 

2 0,53 Tinggi 
,., 

0,45 Sedang ..) 

4 0,48 Tinggi 

5 0,23 Rendah 

6 0,81 Sangat Tinggi 

7 0,34 Rendah 

8 0,39 Rendah 

2. Realiabilitas 

Dalam menentukan reliabilitas digunakan rumus : 

Sehingga diperoleh : 

r = (__!!:__) (t _ l:Si
2

) = (-8 ) (l _ 107.1626) = 0 65 11 n-1 s/ 8-1 204.0554 1 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh dapat diketahui pada keterangan yang 
berada diatas tabel yakni reabilitas tes atau r11 = 0,65 yang menunjukan bahwa 

reliabilitas soal termasuk kategori sedang. 

3. Daya Beda 

Tabel Pembantu Mencari Daya Pembeda 

No 
- }:XA - }:XB Daya 

Interpretasi XA = NA XB= NA Pembeda 
1 12 

,., 
0,60 Baik ..) 

2 12,4 3 0,62 Baik 
,., 

8,8 0 0,58 Baik ..) 

4 10 5,2 0,48 Baik 
5 10 6 0,26 Cukup 
6 10 5,2 0,48 Baik 
7 7,6 4 0,24 Culmp 
8 5,6 5 0,04 Jelek 
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4. IndekS Kesukaran 

Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran untuk Soal No 1 
XA 8 

TK1 =-=-= 03867 
SMI 10 ' 

No Tingkat Kesukaran Inter_Qretasi 
1 0,7600 Mudah 
2 0,3867 Sedang 

--., 
0,3533 Sedang :J 

4 0,5000 Sedang 
5 0,5133 Sedang 
6 0,2933 Sukar 
7 0,1933 Sukar 
8 0,203 Sukar 
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Kesimpulan Pemakaian Soal 

Uji coba soal di kelas V SDN Melong Asih 4, pada hari Senin tanggal 20 

Februari 2017 dengan materi soal yang diujikan adalah materi Kelas V SD 

Semester 2, yaitu bab tentang lingkaran telah dilaksanakan. Hasil perhitungannya 

secara validitas item adalah 0,48 yaitu rendah. Sedangkan nilai reliabilitas dengan 

menggunakan belah dua ganjil genap adalah 0,65 yaitu sedang. 

Untuk lebih · mengetahui kualitas soal yang dipakai uji coba, maka kita 

dapat melihatnya dari daya beda dan tingkat kesukaran. Dari sini kita bisa 

mengetahui soal mana yang layak dipakai, yang mana yang harus direvisi dan 

yang mana yang harus dibuang. 

No Daya 
lnterpretasi 

Tingkat 
Interpretasi Keterangan 

Soal Beda Kesukaran 
1 0,60 Baik 0,7600 Mudah Dipakai 
2 0,62 Baik 0,3867 Sedang Dipakai 
3 0,58 Baik 0,3533 Sedang Dipakai 
4 0,48 Baik 0,5000 Sedang Dipakai 
5 0,26 Cukup 0,5133 Sedang Dibuang 
6 048 

' ' Baik 0,2933 Sukar Dipakai 
7 0,24 Cukup 0,2013 Sukar Dibuang 
8 0,04 Jelek 0,1993 Sukar Dibuang 

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan dari 8 soal, terdapat soal yang 

dibuang sebanyak 3 soal yakni nomor 5, 7, dan 8. Soal yang dapat dipakai 

sebanyak 5 soal yakni nomor 1, 2, 3, 4 dan 6. 

Pada soal yang dibuang, indikatomya sudah diwakili oleh soal yang 

dipakai. Untuk soal yang dibuang yakni soal nomor 5 indikatornya sudah diwakili 

oleh soal nomor 2, soal nomor 7 indikatomya sudah diwakili oleh soal nomor 6, 

soal nomor 8 indikatomya sudah diwakili oleh soal nomor 1. Pada penelitian ini, 

peneliti mengambil 5 soal yang dapat dipakai yakni soal nomor 1, 2, 3, 4 dan 6 

untuk dijadikan soal pretest dan post-test dengan kisi-kisi : 
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No 

2 

3 

4 

5 

No 
So a! 

3 

6 

4 

2 

Indikator Ranah 

Keaslian 
(originality) 

Siswa mampu 
memberi jawaban 

caranya 
dengan 

serta 

dengan 
sendiri 
jawaban 
haslnya benar 

Kemampuan 
Memperinci 
(elaboration) 

Siswa mampu 
memperinci 
permasalahan 
dalam sebuah soal 
Kelancaran 
(fluency) 

Siswa mampu 
memberikan lebih 
dari satu ide yang 
relevan dengan soal 
yang diberikan serta 
rnengungkapkannya 
lengkap danjelas 
Keaslian 
( originahty) 

Siswa rnampu 
jawaban mernberi 

dengan 

sendiri 

jawaban 

haslnya benar 

Keluwesan 
(flexibility) 

Siswa 

caranya 

dengan 
serta 

mampu 
untuk 
mengernukakan 
berrnacam-rnacam 
pemecahan atau 
pendekatan 
terhadap rnasalah 

Indikator Soal 

Mampu 
memberikan 
solusi 
terhadap 
masalah 
penentuan 
beberapa 
rumus yang 
berkaitan 
dengan 

·lingkaran 
Mengidentifi­

kasi unsur­
unsur 
lingkaran 

Menentukan 
kemungkinan 
benda 

berbentuk 
lingkaran 

Mampu 
memberikan 
solusi 
terhadap 
unsur -unsur 
lingkaran 

Mampu 
memberikan 
alternatif cara 
yang berbeda 
untuk 
menyel esaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
lingkaran 

So a! 

Darimanakah asal nilai phi (n:) 
pada lingkaran? 

Bagaimanakah cara menentukan 
rumus keliling lingkaran? 

Buatlah sebuah lingkaran 
dengan jari-jari tentukan sendiri. 
Kemudian hitunglah luas dan 
kelilingnya! 

Buatlah sebuah lingkaran dan 
tur~ukan unsur -unsurnya! 

Bagaimanakan cara menentukan 
rumus luas lingkaran? 

Tingkat 
Kesukaran 

Sedang 

Mudah 

Sukar 

Sedang 

Sedang 
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LAMPIRANB 

B 1 Kisi-kisi Pretest dan Postest 

B2 Soal Pretest dan Postest Kunci Jawaban 

B3 Lembar Observasi Guru 

B4 Lembar Observasi Siswa 

B5 Skala Sikap 

B6RPP 
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LAMPIRANBl 

KISI-KISI SOAL BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

Nama Sekolah 
Kelas/Semester 

: SDN Melong Asih 7 
:VIII 

· Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Lingkaran 
Standar Kompetensi : 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

Aspek Berpikir Kreatif Indilmtor Soal 

Kelancaran (fluency) Menentukan kemungkinan 

Siswa mampu memberikan lebih dari satu ide yang relevan sudut lingkaran 

dengan soal yang diberikan serta mengungkapkannya 
lengkap dan jelas 
Keluwesan (flexibility) Menentukan luas dari 

Siswa mampu untuk mengemukakan bermacam-macam bagian lingkaran 

pemecahan atau pendekatan terhadap masalah 
Keaslian (originality) Mampu memberikan solusi 
Siswa mampu memberijawabart dengan caranya sendiri terhadap masalah penentuan 

denganjawaban serta haslnya benar beberapa rum us yang 
berkaitan dengan lingkaran 
Mampu memberikan solusi 
terhadap unsur-unsur 
lingkaran 

Kemampuan Memperinci (elaboration) Mengidentifi-
Siswa mampu memperinci permasalahan dalam sebuah soal kasi unsur-unsur lingkaran 

Soal 

Buatlah sebuah lingkaran dengan 
jari-jari tentukan sendiri. Kemudian 
hitunglah luas dan kelilingnya! 

Bagaimanakan cara menentukan 
rumus luas lingkaran? 

Darimanakah asal nilai phi (n) pada 
lingkaran? · 

Buatlah sebuah lingkaran dan 
tunjukan unsur~unsurnya! 

Bagaimanakah cara menentukan 
rumus keliling lingkaran? 

Nom or 
Soal 

5 

2 

3 

4 

1 
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Nama: 
Kelas: 

LAMPIRANB2 

Soal Pretest dan Postest 

Materi : Lingkaran 
Waktu : 60 menit 
Sekolah : SDN Melong Asih 7 

Kerjakan soal-soal berikut ini dengan benar! · 

1. Bagaimanakah cara menentukan rumus keliling lingkaran? 

2. Bagaimanakan cara menentukan rumus luas lingkaran? 

3. Darimanakah asal nilai phi (n) pada lingkaran? 

4. Buatlah sebuah lingkaran dan tunjukan unsur-unsumya! 

5. Buatlah sebuah lingkaran dengan jari-jari tentukan sendiri. Kemudian hitunglah 

luas dan kelilingnya! 
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Kunci Jawaban dan Rublik Skor 

No Jawaban Skor Nilai 
1. Diketahui : sebuah lingkaran past:i memiliki keliling. 1 

Ditanyakan : menentukan rwnus keliling lingkaran. 1 
Jawab: 

Q Bahan-bahan : benda-benda berbentuk lingkaran. 2 
• Alat : meteran baju, gunting, penggaris, spidol, kertas karton . 

• Langkah: 
1) Membuat tabel pada kertas kruton menggunakan spidol: 

No Nruna Benda. Diruneter (d) Keliling (K) 
K 

d 2 

2) Menghitung dian1eter dan keliling lingkaran 1 
3) Menuliskan basil penghitungan patl]ang diruneter dan 2 

keliling benda berbentuk lingkaran pada tabel yang telah 15 
dibuat sebelwnnya. Contoh penulisan hasil penghitungan 
benda berbentuk lingkaran. 

No Nama Benda Diruneter (d) Keliling (K) 
K 

d 
1 J run Din ding 36cm 11,5 em 3,137 

3 
2 Tutup Kaleng 15,7 em Scm 3,139 
" Alas Ember 69em 22em 3,137 _, 
4 Pi ring 47,1 em 15 em 3,1401 
5 Tutup Panci 56,6 em 18 em 3,144 

4) Menmik kesimpulau. 
Dari tabel diatas, maka hta dapat mengetahui bahwa uilai 2 
phi pada lingkm·au didapatkan dari keliling dibagi dia.J.Ueter, 

yang menghasilkan uilai 3,14 atau 
22

• 
7 1 

5) Karena ~ = rr. Maka W1tuk mencari keliling lingkaran 

adalah K = rrd atau K = 2rrr. 

2. Diketahui: set:iap lingkaran past:i memiliki luas. 1 
Ditanyakau : penentuan rumus luas lingkm·an. 1 
Jawab: 

• Buat liugkaran sembaraug. 1 
0 Lingkm·an dipotong kedalm1 16 juring sama besar. Sepert:i grunbar 2 

di bawah ini : 10 
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No 

" .), 

Jawaban 

~ ~I f~~\]\NVJfvl . : H •. : ·•\· . \· : .• ,\.·- -~· . :· .·._ •. !; ·.· \ 
lj /\ 1\ ''•j 'y_j l ,.. . "b - il _.;, t'l \ 

~w 
LN.___jt_Y__J\__yL_jl_l __ __, 

.·· .·:. 
c '·:. 

'·· .. -·.,.. 

• Didapatkan bahwa potongan juring berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran panjang sama dengan setengah keliling lingkarau 
dan lebar saina dengan jari-jari lingkaran. 

• Sehingga dapat kita tulis sebagai berikut: 
Luas persegi panjang = p x l 

=.!. keliling lingkaran x r 
2 
1 =- x (2rrr) x r 
2 

= rrr2 

Maka rumus luas lingkaran adalah rrr2 . 

[Diketahui : untuk mencari luas dan keliling lingkaran dibutuhkan nilai 
phi. 

[Ditanyakau : cara uutuk meueutukan nilai phi. 
~awab: 

• Bahan-bahan : benda-benda berbentuk lingkarau . 

• Alat : meteran b~iu, gunting, penggaris, spidol, kertas karton. 

• Langkah: 
1) Membuat tabel pada kertas karton menggunakau spidol: 

K 
No Nama Benda Diameter (d) Keliling (K) 

_d_ 

2) Menghitung diameter dan keliling lingkaran 
3) Menuliskan hasil penghitungan panJang diameter dan 

keliling benda berbentuk lingkaran pada tabel yang telah 
dibuat sebelurnnya. Contoh penulisan hasil penghitungan 
benda berbentuk lingkaran. 

K 
No Nama Benda Diameter (d) Keliling (K) 

d 
1 JamDinding 36cm 11,5 em 3,137 
2 Tutup Kaleng 15,7 ern Scm 3,139 
3 Alas Ember 69cm 22cm 3,137 
4 Pirin_g 47,1 em 15 em 3,1401 
5 Tutup Panei 56,6 em 18 ern 3,144 

4) Menarik kesimpulan. 
Dari tabel diatas, mal<a kita dapat rnengetahui bahwa nilai phi pada 
lingkaran didapatkan dari keliling dibagi diameter, yang menghasilkan 

Skor Nilai 

2 

"'· .) 

1 
1 

2 

2 

2 13 

... 

3 

2 
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No Jawaban 
"1 . ., 14 22 

ru ru -', atau- . 

4. iketahui: sebuah lingkaran memiliki unsur-unsur lingkaran. 
itanyakan: membuat sebuah lingkaran serta menyebutkan unsur­

unsurnya. 

• Titik pusat : 0 

" Jari-jari : OA, OB, OC 

• Diruneter : AB 

• Busur : AC, CB, AB 

• Tali busur : AC 

• Tembereng: AC (arsir) 
0 Juring : BOC (arsir) 

• A otema: OE . 

Skor Nilai 

5 5 

5. Diketahui: sebuah lingkaran merniliki unsur-unsur lingkaran. 1 
Ditanyakan: membuat sebuah lingkaran serta menyebutkan unsur-

unsurnya 
Jawab: 

• Titik 1 A 

• Jari-ja 
• Diameter : AB 
• Busur : AC, CB, AB 
• Tali busur : AC 
o Tembereng: AC (arsir) 
• Juring : BOC (arsir) 
• Apotema : OE. 
• Misal : r = 7 em 
• Maka keliling lingkaran = 2 rr r 

• Maka luas lingkaran = rrr2 

= 2. 22 . 7 
7 

=44 em. 

= 22.7. 7 
7 

= 154 em2
. 

Jadi dapat disimpulkan apabila sebuah lingkaran yang memiliki jari­
jari 7 em,maka memiliki keliling 44 em dan luas 154 em2

. 

Jumlah 

5 10 

2 

2 

53 
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LAMPIRANB3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU KELAS MODEL SSCS 

Nama Observer 
Pertemuan ke­
Petunjuk: 

: Vina Febiani Musyadad, S.Pd. 
.!. 

Bmikan tanda checklist (v) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 

Keterangan: 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat Kurang 

No Aspek yang diobservasi 
Aktivitas Pada Awal Pembelajaran 

1 Guru memberikan motivasi dan apersepsi 

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
..., Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan 
.) 

dilaksanakan 

4 
Guru mengkondisikan siswa kedalam kelompok kecil ( 6-7 
orang) 
Aktivitas Saat Pembelajaran 

5 
Search 

Guru memberikan permasalahan 
-

(mengidentiftkasi 
Guru memberikan waktu kepada 

6 
masalah 

siswa untuk mengidentifikasi 
masalah 
Guru mengamatijalath1ya diskusi, 

7 
Solve (merencanakan mengobservasi performa siswa dan 
penyelesaian mendorong siswa untuk 

-
masalah) merencanakan penyelesaian masalah 

8 
Guru mengarahkan siswa yang 
mengalami kesulitan 

Create (menciptakan 
Guru mendorong dan membimbing 

9 siswa untuk menciptakan 
penyelesaian) 

penyelesaian 

Share Guru memotivasi siswa agar dapat 
10 ( mensosialisasikan mensosialisasikan penyelesaiau 

penyelesaian) 
Aktivitas Akhir Pembelajaran 

10 
Gmu melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 

11 
Guru memberikan tugas mengenai pennasalahan yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran 

1 2 3 4 5 
YA 

v 
./ 

/ 

v' 

v 

./ 

v' 

v 

v' 

v 

v 
vi 

Cnnahi, ...• ;z:J..~-~-: . .2017 
Observer 

-
Vina Febiani M, S.Pd. 

TIDAK 
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LAMPIRANB3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU KELAS MODEL SSCS 

Nama Observer 
Pertemuan ke­
Petunjuk: 

: Vina Febiani Musyadad, S_Pd_ 
- 2 

Berikan tanda checklist (v) pada kolorn yang sesuai dengan pengamatan anda! 

Keterangan: 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat Kurang 

No Aspek yang diobservasi 
Aktivitas Pada Awal Pembelajaran 

1 Guru rn~rnberikan rnotivasi dan apersepsi 

2 Guru menyampaikan tujuan pernbelajaran 
..., Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan 
_) 

dilaksanakan 

4 
Guru mengkondisikan siswa kedalam kelornpok kecil (6-7 
orang) 
Aktivitas Saat Pembelajaran 

5 
Search 

Gum memberikan permasalahan 
-

(mengidentifikasi 
Guru memberikan waktu kepada 

6 siswa untuk mengidentifikasi 
masalah 

masalah 
Guru mengamati jalannya diskusi, 

7 
Solve (merencanakan mengobservasi perfmma siswa dan 
penyelesaian mendorong siswa untuk 

- masalah) merencanakan penyelesaian masalah 

8 
Guru mengarahkan siswa yang 
mengalarni kesulitan 

Create (menciptakan 
Guru mendorong dan membimbing 

9 siswa untuk menciptakan 
penyelesaian) 

penyelesaian 

Share Guru memotivasi siswa agar dapat 
10 ( mensosialisasikan mensosialisasikan penyelesaian 

penyelesaian) 
Aktivitas Akhir Pembelajaran 

10 
Gwu melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 

_yang t-elah dilakukan 

11 
Guru memberikan tugas mengenai permasalahan yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran 

1 2 3 4 5 
YA 

v 
v 
v' 

../ 

v' 

II 

v 

v. 

J 

v 

v 
.; 

Cunahi,--~~--:--~_: _ _2017 
Observer 

Vina Febiani ·M, S.Pd. 

TIDAK 
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LAMPIRANB3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU KELAS MODEL SSCS 

Nama Observer 
Pertemuan ke­
Petunjuk: 

: Vina Febiaui Musyadad, S.Pd. 
. 3 

Betikan tanda checklist (v) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 

Keterangan: 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat Kmang 

No Aspek yang diobservasi 1 2 3 4 5 
YA 

Aktivitas Pada Awal Pembelajaran 

1 Gum memberikan motivasi dan apersepsi ./ 

2 Gum menyampaikan tujuan pembelajaran ..,/ 

3 
Gum menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan ..; 
dilaksanakan 

4 
Guru metigkondisikan siswa kedalam kelompok kecil (6-7 v orang) 
Aktivitas Saat Pembelajaran 

5 
Search 

Guru memberikan permasalahan v 
"---

Gum memberikan waktu kepada 
(mengidentiftkasi / 6 siswa untuk mengidentiftkasi 
masalah 

masalah 
Guru mengamati j alannya diskusi, 

7 
Solve (merencanakan mengobservasi perfmma siswa dan 

v' 
penyelesaian mendorong siswa untuk 

I--
masalah) merencanakan penyelesaian masalah 

8 
Guru mengarahkan siswa yang v mengalami kesulitan 

Create (menciptakan 
Guru mendorong dan membimbing 

9 siswa untuk menciptakan (/ penyelesaian) 
penyelesaian 

Share Gum memotivasi siswa agar dapat 
/ 10 ( mensosialisasikan mensosialisasikan penyelesaian 

penyelesaian) 
Aktivitas Akhir Pembelajaran 

10 
Gum melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran v yang telah dilakukan 

11 
Gum memberikan tugas mengenai permasalahan yang v 
berhubungan dengan materi pembelajaran 

- 3-Cnnahi, ... 7. ......... .201 7 
Observer 

Vina Febiani M, S.Pd. 

TIDAK 
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LAMPIRANB4 

LEMBAR OBSERV ASI AKTNIT AS SISWA KELAS MODEL SSCS 

Nama Observer 
Pertemuan ke­
Kelompok 
PetunJuk: 

: Vina Febiani Musyadad, S.Pd. 
. I 

Berikan tanda checklist (v) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan ~ui.da! 
Keterangan: 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat Kurang 

No Aspek yang diobservasi 
Aktivitas Pada Awal Pembelajaran 

1 
Siswa termotivasi untuk belajar dan memberikan 

respon yang baik dalam mengikuti pembelajaran 

2 Siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing 

Aktivitas Saat Pembelajaran 

3 Search 
Siswa memahami 
permasalahan 

(mengidentiflkasi 
siswa mengidentiflkasi 4 masalah 
masalah 

5 Solve (merencanakan 
Siswa merencanakan 

penyelesaian 
j>_enyelesaian masalah 

6 masalah) 
Siswa berdiskusi dengan 
ternan sekelompoknya 

Create (menciptakan 
Siswa menciptakan 

7 
penyelesaian) 

penyelesaian 

Share Siswa mensosialisasikan 
8 ( mensosialisasikan penyelesaian 

penyelesaian) 
Aktivitas Akhir Pembelajaran 

9 
Siswa bersama-sama melakukan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

10 
Siswa memperhatikan guru ketika menyampaikan 

tug as 

1 2 .... 4 5 ;) 

YA 

V' 
v 

v' 

v 
v' 

v' 

v 

v 

v 
/ 

Cimahi,.~-~--~-~.: .. .2017 
Observer 

Vina Febiani M, S.Pd. 

TIDAK 
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LAMPIRANB4 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS MODEL SSCS -

Nama Observer 
Pertemuan ke­
Kelompok 
Petunjuk: 

: Vina Febiani Musyadad, S.Pd. 
. 2. 
. ···-········································ 

I 
0 •••••••••••• •••••• ···-··········· 

Berikan tanda checklist (v) padakolorn yang sesuai dengan pengamatan anda! 

Keterangan: 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = San gat Kurang 

No Aspek yang diobservasi 
Aktivitas Pada Awal Pembela,.jaran 

1 
Siswa termotivasi untuk belajar dan rnemberikan 
respon yang baik dalam mengikllti pembelajaran 

2 Siswa duduk dalam kelompoknya rnasing-rnasing 

Aktivitas Saat Pernbelajaran 

3 Search 
Siswa memahami 
permasalahan 

(mengidentiflkasi 
siswa rnengidentiflkasi 

4 rnasalah 
masalah 

5 Solve (merencanakan 
Siswa merencanakan 

_IJ_en_yelesaian masalah 
penyelesaian 

Siswa berdiskusi dengan 
6 masalah) 

teman sekelompoknya 

Create (menciptakan 
Siswa menciptakan 

7 
penyelesaian) 

penyelesaian 

Share Siswa mensosialisasikan 
8 (mensosialisasikan penyelesaian 

penyelesaian) 
Aktivitas Akhir Pembelajaran 

9 
Siswa bersama-sama melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

10 
Siswa rnemperhatikan guru ketika menyampaikan 

tugas 

1 2 3 4 5 
YA TIDAK -~ 

t/ 

v 

v 

v 
v 
v 

/ 

v 

v 

v 

Cimahi,. f.:~--~-- P.~.20 17 
Observer 

Vina Febiani M, S.Pd. 
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LAMPIRANB4 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SIS\VA KELAS MODEL SSCS 

Nama Observer 
Pertemuan ke­
Kelompok 
Petunjuk: 

: Vina Febiani Musyadad, S.Pd. 
. j 

~ :·.·_·:·.·.·:·.·_·::·.-:J:·.·.·:·.·.·::·.·::·.·:·.·_·:·.·.· 

Berikan tanda checklist (v) pada kolom yimg sesuai dengau pengamatan anda! 

Keterangan: 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat Kurang _ 

No Aspek yang diobservasi 
Aktivitas Pada Awal Pembelajaran 

1 
Siswa termotivasi untuk belajar dan memberikan 

respon yang baik dalam mengikuti pembelajaran 

2 Siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing 

Aktivitas Saat Pembelajaran 

" Search 
Siswa memahami 

.J 
permasalahan 

(mengidentiflkasi 
siswa mengideutiflkasi 

4 masalah 
masalah 

5 Solve (merencauakan 
Siswa merencanakan 
penyelesaian masalah 

penyelesaiau 
Siswa berdiskusi deugan 

6 masalal1) 
ternan sekelompoknya 

Create (menciptakan 
Siswa menciptakan 

7 
penyelesaiau) 

penyelesaian 

Share Siswa mensosialisasikan 
8 ( mensosialisasikau penyelesaian 

penyelesaian) 
Aktivitas Akhir Pembelajarau 

9 
Siswa bersama-sama melakukan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

10 
Siswa memperhatikan guru ketika menyampaikau 

tug as 

1 2 3 4 5 
YA TIDAK 

v 
../ 

\/"' 

v 

v 
v 

v 

lv 
v 

v 
Cimahi,]~}.:: .. .2017 
Observer 

Vina F ebiani M, S.Pd. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Lampiran B-5 
Kisi-kisi Skala Keman:dirian Belajar 

(Diadaptasi dari Tesis FMIPA UP! Tahun 2013) 

Nomor Pernyataan 
Aspek yang Diukur 

Positif Negatif 

Inisiatif bela jar dan motivasi bela jar instrinsik 1, 3 2, 4, 5 

Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan bela jar 6 7 

Menetapkan tujuanltarget belajar 8,9 10, 11 

Memonitor, mengatur, dan mengkontrol belajar 12, 13 14, 15 

Memandang kesulitan sebagai tantangan 16 17 

Menianfaatkan dan mencari sumber belajar yang 18, 19 20,21 

relevan 

Memilih dan menerapkan strategi belajar 22,23 24,25 

Mengevaluasi proses dan hasil belajar 26 27 

Selg ~fficacy/konsep diri/kemampuan diri 28,30 29 

Sumber: Sumami, 2013. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan 
Kemandirian Be/ajar Siswa dengan Model Pembelajaran ETH Tesis: FMIPA 
UPJ 
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Skala Kemandirian Belajar Matematika 
(Diadaptasi dari Tesis FMIPA UP! Tahun 2013) 

Petunjuk: 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

• Tulislah nama, nomor urut, kelas, dan sekolah yang kamu pada tempat yang 
disediakan 

• Bacalah setiap pernyataan dengan teiiti, kemudian bubuhkan tanda ceklis ( ~) . 
pada kolom (STS) hila kamu sangat tidak setuju, (TS) .hila tidak setuju, (S) 
setuju, dan (SS) hila sangat setuju. 

• J awablah dengan jujur berdasarkan pendapat dan keyakinan sendiri, tidak 
berdasarkan pendapat temanmu! 

• J awaban yang kamu berikan tidak akan mempengaruhi nilai matematika yang 

kamu peroleh. 

Nama 

No. Urut/Kelas 
Nama Sekolah 

PERNYATAAN 

A. Inisiatif Belajar dan Motivasi Belajar 

Saya mencoba menyelesaikan sendiri 
matematika sebelum bertanya pada ternan/guru 

Saya belajar matematika karena diajak teman 

soal 

Saya bertanya kepada teman/guru bila mengalami 
kesulitan belajar matematika 

Saya membiarkan materi matematika yang telah 
dipealajari di sekolah meskipun belum dipahami 

Saya belajar matematika saat akan ujian saja 

B. Mendiagnosis Kebutuhan Belajar 

Saya mempelajari kembali materi matematika 
sebelumnya untuk membantu memahami materi 

yang sedang dipelajari 

Saya bingung apa saja yang diperlukan dalam belajar 

matematika 

C. Menetapkan Tujuan Belajar 

Sebelum bela jar matematika, say a menetapkan 

tujuan/target yang akan dicapai 

PILIHAN JA \V ABAN 

STS TS s ss 

~ 

v 
~ 

v 
v 

v 
v 

r/ 
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No. PERNYATAAN 
PILIHAN JAW ABAN 

STS TS s ss 
9. 

Penetapan tujuan/target bela jar membantu say a 
mengatur cara belajar v 

10. Saya belajar matematika tanpa perencanaan ./ 

11. 
Saya belajar matematika sekedar memenugi tugas 

/ saJa 
D. Mengatur dan Mengontrol Kinerja/Belajar 

12. 
Saya memeriksa kembali tugas matematika yang v telah dikerjakan 

13. 
Saya bemsaha merubah gaya belajar matematika v yang saya anggap kelim 

14. 
Tugas / yang sudah dikerjak:an tidak saya periksa lagi 
Say a su1it meluangkan wak:tu di rumah tmtuk 

15. mengulang kembali apa yang telah dipe1ajari di / 
sekolah 

E. Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan 

16. 
Saya senang mengerjakan soal matematika yang 

/ sulit, hal ini mendorong saya untuk lebih giat belajar 

17. 
Soal-soal matematika yang sulit membuat saya malas 

l/ belajar· 

F. Mencari dan Memanfaatkan Somber Belajar 
yang Relevan 

Ketika. saya tidak memiliki buku sumber yang 

18. diperlukan, say a meminjamnya ke temanfkakak / 
kelas/perpustakaan, atau mencarinya melalui internet ' 

Ketika diskusi kelompok dengan teman, say a 

19. memanfaatkan untuk bertanya apa yang belum saya V' 
pahami 

20. 
Saya biasariya menunggu bahan dari teman/ guru v 
daripada mencari sendiri 

21. 
Tugas matematika saya terbengkalai karena buku v yang diperlukan tidak ada 

G. Memilih dan Menerapkan Stt·ategi Belajar 

22. Saya mempelajari matematika di rumah sebelum v 

43482.pdf
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No. PERNYATAAN 
PILlHAN JAW ABAN 
STS TS s ss 

guru menjelaskan di kelas 

Saya menandai hal-hal yang dianggap penting pada 

')'"' 
buku matematika dan membuat daftar nunus-rumus 

_..), 

simbol-simbol matematika mudah serta supaya v 
diingat 

24. 
Saya mengerjakan tugas matematika 
menyalin/mencontek dari teman 

v 

25. 
Saya belajar matematika hanya dari buku catatan 

v saJa 
H. Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar 
Untuk mengetahui sampai sejauh maan penguasaan 

26. materi matematika, saya mencoba mengerjakan v 
semua soal pada buku paket 

27. 
Soal-soal matematika yang telah saya kerjakan, 

~ langsung dikumpulkan tanpa diperiksa kembali 

I. Self Efficacy (Konsep Diri) 
28. saya percaya akan lulus pada ujian V' 

29. 
Saya takut mengemukakakn pendapat yang berbeda 

v 
dengan orang lain 

30. 
Saya percaya diri untuk menjelaskan materi di depan v / 

kelas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS SSCS 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semaster 

Alokasi Waktu 

Pertemuan 

A. Stan dar Kom petensi 

SDN Melong Asih 7 

Matematika 

VIII 

2 x 35 menit 

1 (Satu) 

6. Mernaharni sifat-slfat bangun dan hubungan antar bangun 

B. Kompetensi Dasar 

6. 1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

C. lndikator 

Menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran seperti, pusat 

lingkaran, jari-jari, diameter dan busur 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat rnenyebutkan · unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran 

seperti, pusat lingkaran, jari-jari, diameter dan busur 

E. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

1. Jujur: _Mengemukakan pendapat tentang sesuatu sesuai dengan yang 

diyakininya 

2. Disiplin: Menyelesaikan tugas pada waktunya 

3. Kerja keras: Mencatat dengan sungguh-sungguh sesuatu yang dibaca, 

diarnati, dan didengar untuk kegiatan kelas 

4. Rasa ingin tahu: Bertanya atau rnembaca surnber di luar buku teks 

tentang materi yang terkait dengan pelajaran 

43482.pdf
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5. Bersahabat/ komunikatif Memberi dan mendengarkan pendapat dalam 

diskusi kelas. 

6. Senang membaca: Membaca buku dan tulisan yang terkait dengan mata 

pelajaran 

F. Materi Ajar 

Lingkaran, yaitu mengenai mengenal unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran 

G. Model Pembelajaran 

Search, Solve, Cteate and Share (SSCS) 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

A Kegiatan Pendahuluan 

1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam 

2. Berdoa bersama 

3. Absensi siswa 

4. Penataan kelas 

5. Motivasi, guru memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat dari materi yang akan dipelajari 

6. Mempersiapkan sumber bahan pembelajaran 

7. Apersepsi, tanyajawab dengan siswa inengenai materi lingkaran yang 

telah dipelajari pada kelas sebelumnya dan mengaitkannya dengan 

materi pada pertemuan sekarang yaitu unsur-unsur lingkaran 

. . B. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi stswa menjadi beberapa kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4 - 5 

2. Guru memberikan LKK (Lembar Kerja Kelompok) mengenai unsur­

unsur lingkaran kepada setiap kelompok 

3. Siswa mengerjakan permasalahan yang berada di LKK sedangkan guru 

mengelilingi setiap kelompok siswa 

43482.pdf
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4. Search (mengidentifikasi masalah) 

Siswa mengidentifikasi masalah dari materi yang sebelumnya mereka 

· cari dari berbagai sumber, contohnya internet,· buku dan lain-lain 

mengenai unsur-unsur lingkaran, lalu siswa membuat sebuah lingkaran 

dari karton. Pada tahap ini erat kaitannya dengan indikator berpikir 

kreatif yanitu fluency atau kelancaran. Pada tahap ini mengasah 

seberapa lancar siswa dapat mengidentifikasi masalah dan rnencari 

penyelesaiannya. 

5. Solve (merencanakan penyelesaian masalah) 

Siswa merencanakan penyelesaian masalah yang berada di LKK 

mengenai unsur-unsur lingkaran serta siswa mempelajari definisi dari 

setiap unsur-unsur lingkaran yang sebelurnnya sudah diidentifikasi. 

Pada tahap ini erat kaitannya dengan indikator berpikir kreatif yanitu 

flexibility atau keluwesan. Pada tahap ini mengasah seberapa luwes 

siswa dapat merencanakan penyelesaian rnasalah. 

6. Create (menciptakan penyelesaian) 

Siswa rnenciptakan penyelesaian untuk rnenyelesaikan permasalahan 

dalam LKK rnengenai unsur-unsur lingkaran, pada lingkaran yang 

dibuat pada karton bersarna kelornpoknya. Pada tahap ini erat kaitannya 

dengan indikator berpikir kreatif yanitu originality atau keaslian. Pada 

tahap ini rnengasah kreativitas siswa untuk rnendapatkan jawaban yang 

beda dari biasanya. 

7. Share (mensosialisasikan penyelesaian) 

Setiap kelompok rnempresentasikan hasil jawaban kelornpoknya 

mengenai unsur-unsur lingkaran secara bergantian, guru dan siswa 

lainnya rnernperhatikan kelornpok yang sedang rnempresentasikan hasil 

jawaban dari permasalahan yang berada dalam LKK. Pada tahap ini erat 

kaitannya dengan indikator berpikir kreatif yanitu elaborasi atau 

rnerinci. Pada tahap ini mengasah kreativitas siswa untuk rnerinci 

jawaban dari apa yang telah disusun sebelumnya dalarn menyelesaikan 

rnasalah, kemudian diperinci lalu dipublikasikan kepada ternan-ternan 

sekelasnya. 
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C. Kegiatan Penutup 

1. Siswa dan guru melakukan refleksi dan memberi kesimpulan dari 

proses pembelajaran. 

Refleksi: 

Guru membimbing siswa untuk melakukan refleksi dengan bertanya: 

bagaimana pelajaran hari ini? kegiatan apa yang paling menyenangkan? 

Bagianmana yang belum kalian pahami? · 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

3~ Pelajaran diakhiri dengan salam · 

I. Alat dan Somber Belajar 

Alat: 

- LKS 

- Spidol, white board 

- Karton, gunting, penggaris, jangka 

Sumber: 

Kusumawati, Heny ( dkk). (2009). Gemar Matematika 5. Bandung: Depdiknas 

J. Penilaian Basil Belajar 

lndikator Penilaian 

Pencapaian Bentuk 
Teknik lnstrumen/Soal 

Kompetensi Instrumen 

Menyebutkan unsur- Tes tulis Uraian a. Dari gambar di 

unsur dan bagian- bawah, tentukan: 

bagian lingkaran: (1) Titik pusat 

pusat lingkaran, jari- (2) Jari-jari 

jari, diameter dan (3) Diameter 

busur (4) Busur 
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: b. Apakah garis AOB 
i; ' 
i' 
i ~ disebut jari-jari? 

Berikan alasan! 

c. Gambarkan lingkaran 
1, 

II yang memiliki 
I I 

I 
, I 

panJang: 
I I 
I ! 

' (1) Jari-jari 3 em ·, 

(2) Diameter 5 em 

K. Rublik Penilaian 

No. Jawaban Skor 

A 1 Titik pusat: titik 0 2 

2 Jari- jari: garis OA, OB dan OC 2 

3 Diameter : garis AB 2 

4 Busur : garis lengkung CB, BA, AC 2 

B Bukan, AOB bukan jari-jari 4 

c 1 4 

I 

I 

'! 

43482.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I I 

i 
! ' 
I I 

I 

I 
I I 

I : 

:I 
I 

2 

Nilai Perolehan 
Nilal = x 100 

NilaiMax 

Mengetahui 

Guru Praktik 

Suci Fajriati, S.Pd 

4 

Cimahi, 21 Februari 2017 

Peneliti 

~ ,.--
Vina Febiani Musyadad, S.Pd 
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Lembar Kerja Siswa 

Pertemuan 1 : Unsur- Unsur Lingkaran 

Kelompok 

Kelas 

Kerjakan perintah di bawah ini bersama ternan sekelompokmu! 

1. Buatlah sebuah lingkaran di kertas karton. 

2. Carilah definisi dari titik pusat, diameter, jari- jari dan busur. 

3. Diskusikan dengan kelompok kalian tentang unsur-unsur lingkaran 

4. Guntinglah lingkaran yang sudah digambar pada kertas karton. 

5. Tentukan unsur-unsur lingkaran yang telah kelompok kalian buat. 

6. Presentasikan hasil kelompok kalian. 

7. Jawablah pertanyaan di bawah ini: 

Dari gambar di bawah, tentukan: 

(a) Titik pusat 

(b) Jari-jari 

(c) Diameter 

(d) Busur 

(e) Apakah garis AOB disebutjari-jari? Berikan alasan! 

(f) Gambarkan lingkaran yang memiliki panjang: 

I J~-j~3~ I 
I 

·1 Diameter 5 em 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS SSCS 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semaster 

Alokasi Waktu 

. Pertemuan · 

A. Standar Kompetensi 

SDN Melong Asih 7 

Matematika 

VIII 

2 x 35 menit 

2 (Dua) 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

C. lndikator 

Menemukan nilai phi dan menentukan runms keliling lingkaran 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menemukan nilai phi dan menentukan rumus keliling 

lingkaran 

E. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa . 

1. Jujur: Mengemukakan pendapat tentang sesuatu sesuai dengan yang 

diyakininya 

2. Disiplin: Menyelesaikan tugas pada waktunya 

3. Kerja keras: Mencatat dengan sungguh-sungguh sesuatu yang dibaca, 

diamati, dan didengar untuk kegiatan kelas 

4. Rasa ingin tahu: Bertanya atau membaca sumber di luar buku teks 

tentang materi yang terkait dengan pelajaran 

5. Bersahabatl komunikatif: Memberi dan mendengarkan pendapat dalam 

diskusi kelas. 
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6. Senang memhaca: Membaca buku dan tulisan yang terkait dengan 

mata pelajaran 

F. Materi Ajar 

Lingkaran, yaitu mengenai menentukan nilai phi dan menentukan rumus 

keliling lingkaran 

G. Model Pembelajaran 

Search, Solve, Cteate and Share (SSCS) 
:..of:..--.•. 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam 

2. Berdoa bersama 

3. Absensi siswa 

4. Penataan kelas 

5. Motivasi, guru memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat dari materi yang akan dipelajari 

6. Mempersiapkan sumber bahan pembelajaran 

7. Apersepsi, tanya jawab dengan siswa mengenai unsur-unsur 

lingkaran yang telah dipelajari pada pertemuan s~belumnya dan 

mengaitkannya dengan materi pada pertemuan sekarang yaitu 

menentukan nilai phi dan keliling lingkaran 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4 - 5 

2. Guru memberikan perintah kepada setiap kelompok untuk 

melakukan percobaan pertama yaitu membuat tabel yang berkolom 

no, keliling, diameter dan keliling dibagi diameter 

3. Guru memberikan perintah kepada siswa untuk menghitung 

keliling dan diameter benda-benda yang berbentuk lingkaran yang 
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dibawa oleh kelompok masing-masing serta dituliskan pada tabel 

dalam kertas karton 

4. Setelah diketahui berapa jawaban dari kolom keliling dibagi 

diameter, maka siswa dapat menyimpulkan bahwa nilai rr (phi) 

didapatkan dari keliling dibagi diameter 

k 
5. Setelah mengetahui rr = · d maka apabila mencari keliling (K) = 

rrd atau (K) = 2 rrr 

6. Guru memberikan LKK (Lembar Keija Kelompok) mengena1 

keliling lingkaran kepada setiap kelompok 

7. Siswa mengerjakan permasalahan yang berada di LKK sedangkan 

guru mengelilingi setiap kelompok siswa 

8. Search (mengidentifikasi masalah) 

Siswa mengidentifikasi masalah yang terdapat pada LKK mengenai 

keliling lingkaran. Pada tahap ini erat kaitannya dengan indikator 

berpikir kreatif yanitu fluency atau kelancaran. Pada tahap ini 

mengasah seberapa lancar siswa dapat mengidentifikasi masalah 

dan mencari penyelesaiannya. 

9. Solve ( merencanakan penyelesaian masalah) 

Siswa merencanakan penyelesaian masalah yang berada di LKK 

mengenai keliling lingkaran. Pada tahap ini erat kaitannya dengan 

indikator berpikir kreatif yanitu flexibility atau keluwesan. Pada 

tahap ini mengasah seberapa luwes siswa dapat merencanakan 

penyelesaian masalah. 

10. Create (menciptakan penyelesaian) 

Siswa menciptakan penyelesaian untuk menyelesaikan 

pennasalahan dalam LKK mengenai keliling lingkaran. Pada 

tahap ini erat kaitannya dengan indikator berpikir kreatif yanitu 

originality atau keaslian. Pada tahap ini mengasah kreativitas siswa 

untuk mendapatkanjawaban yang beda dari biasanya. 
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11. Share (mensosialisasikan penyelesaian) 

Setiap kelompok memprsentasikan basil jawaban kelompoknya 

secara bergantian, guru dan siswa lainnya memperhatikan 

kelompok yang sedang mempresentasikan hasil jawaban dari 

permasalahan yang berada dalam LKK. Pada tahap ini erat 

kaitannya dengan indikator berpikir kreatif yanitu elaborasi atau 

merinci. Pada tahap ini mengasah kreativitas siswa untuk merinci 

jawaban dari apa yang telah disusun sebelumnya dalam 

menyelesaikan masalah, kemudian diperinci lalu · dipublikasikan 

kepada ternan-ternan sekelasnya. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Siswa dan guru melakukan refleksi dan memberi kesimpulan dari 

proses pembelajaran. 

Refleksi: 

Guru membimbing stswa: untuk melakukan refleksi dengan 

bertanya: bagaimana pelajaran hari ini? kegiatan apa yang paling 

menyenangkan? Bagianmana yang belum kalian pahami? 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

3. Pelajaran diakhiri dengan salam 

I. Alat dan Somber Belajar 

Alat: 

- LKS 

- Spidol, white board 

- Karton, gunting, penggaris, jangka 

- Meteran baju 

- Benda berbentuk lingkaran 

Sumber: 

Kusumawati, Heny (dkk). (2009). Gemar Matematika 5. Jakarta: 

Depdiknas 
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J. Penilaian Basil Belajar 

Indikator Penilaian 

Pencapaian Bentuk 
Teknik Instrumen/Soal 

Kompetensi Instrumen 

• Menernukan Tes tertulis Uraian 1. Ukurlah 

nilai phi keliling dan 

~ Menentukan diameter benda 

rurnus keliling I berbentuk 

• Menghitung · lingkaran yang 

keliling kalian bawa! 

lingkaran 2. Berikanlah 

kesimpulan 

dari percobaan 

pertarnal Maka 

rurnus keliling 

adalah? 

" Sebuah -'· 

lingkaran 

rnerniliki 
\(• 

panJang 

diameter 35 

ern. 

Tentukanlah 

keliling 

lingkaran 

K. Rublik Penilaian 

No. Jawaban Skor 

Benar rnengukur keliling benda yang berbentuk 
4 -

! 
' I 

lingkaran 
1. 

Benar menguk.rur diameter benda yang berbentuk 
4 -

lingkaran 
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No. Jawaban 

- Benar menghitung keliling dibagi diametr lingkaran 

2. 
Membuat kesimpulan dari pereobaan keliling dibagi 

diameter lingkaran 

Diketahui: d = 35 em => r = Y2 x d = 17,5 em 

3. - Ditanyakan: Keliling Iingkaran 

22 . 
Jawab: K=nd':"'-x 35 em= 110 em 

7 

Nilai Perolehan 
00 Nilai = x 1 

NilaiMax 

Mengetahui 

Guru Praktik 

Suci Fajriati, S.Pd 

Cimahi, 28 Februari 2017 

Peneliti 
.;_---

~ 
Vina Febiani Musyadad, S.Pd 

Skor 

4 

5 

8 
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Lembar Kerja Siswa 

Pertemuan 2: Menentukan Rum us Keliling Lingkaran 

Kelompok 

Kelas 

Kerjakan perintah di bawah ini bersama ternan sekelompokmu! 

1. Buatlah sebuah tabel pada kertas karton seperti ini: 

No. NamaBarang Diameter Keliling 
Keliling 

Diameter 

1. 

2. 

" .J. 

2. Hitunglah panjang diameter dan keliling benda-benda berbentuk lingkaran 

yang sudah disiapkan oleh masing-masing kelompok! 

3. Setelah dihitung, perhatikan kolom ~eliling . Apa yang dapat kalian 
Dwmeter 

simpulkan? 

4. Pada kolom ~eliling Akan mendapakan hasil3,14. Nilai apakah itu? Apa 
Dtameter 

yang dapat kalian simpulkan? 

·1 . 14 22 
5. N1 a1 3, atau-

7 

6. Didapatlah: ~eliling = n (phi). Apa yang dapat kalian simpulkan? 
Dtameter 

7. Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 35 em. Tentukanlah keliling 

lingkaran 

8. Presentasikan hasil kelompok kalian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBE'LAJARAN (RPP) 

KELAS SSCS 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semaster 

Alokasi Waktu 

Pertemuan 

A. Standar Kompetensi 

SDN Melong Asih 7 

Matematika 

VIII 

2 x 35 menit 

3 (Tiga) 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

C. Indikator 

Menemukan dan menghitung rumus luas lingkaran 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menemukan dan menghitung rumus luas lingkaran 

E. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

1. Jujur: Mengemukakan pendapat tentang sesuatu sesuai dengan yang diyakininya 

2. Disiplin: Menyelesaikan tugas pada waktunya 

3. Kerja keras: Mencatat dengan sungguh-sungguh sesuat1,1 yang dibaca, diamati, dan 

didengar untuk kegiatan kelas 

4. Rasa ingin tahu: Bertanya atau membaca sumber di luar buku teks tentang materi 

yang terkait dengan pelajaran 

5. Bersahabat/ komunikatif. Memberi dan mendengarkan pendapat dalam diskusi 

kelas. 

6. Senang membaca: Membaca buku dan tulisan yang terkait dengan mata pelajaran 

F. Materi Ajar 

Lingkaran, yaitu mengenai menemukan dan menghitung luas lingkaran 
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G. Model Pembelajaran 

Search, Solve, Cteate and Share (SSCS) 

H. Langkali-Iangkah Kegiatan 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam 

2. Berdoa bersama 

3. Absensi siswa 

4. Penataan kelas 

5. Motivasi, guru memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan manfaat dari materi yang akan dipelajari 

6. Mempersiapkan sumber bahan pembelajaran 

7. Apersepsi, tanyajawab dengan siswa mengenai keliling lingkaran yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi pada 

pertemuan sekarang yaitu menemukan dan menghitung luas lingkaran 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi s1swa menjadi beberapa kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4 - 5 

2. Guru memberikan perintah kepada setiap kelompok membuat sebuah lingkaran, 

lalu setengah lingkaran itu diberi wama. Setelah itu setiap kelompok membagi 

1ingkaran tersebut menjadi 16 juring yang sama bentuk dan ukurannya 

3. Kemudian salah satu juringnya dibagi dua lagi sama besar, selanjutnya 

potongan-potongan tersebut disusun sedemikian sehingga membentuk persegi 

panjang. Maka akan didapatkan: 

Luas perseg panjang = p x l 

= !. keliling lingkaran x r 
2 . 

1 
x2nrxr 

2 

Maka di dapatkan rumus luas lingkaran = ·x·r2 

4. Guru memberikan LKK (Lembar Kerja Kelompok) mengenai luas lingkaran 

kepada setiap kelompok 
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5. Siswa mengerjakan permasalahan yang berada di LKK sedangkan guru 

mengelilingi setiap kelompok siswa 

6. Search (mengidentifikasi masalah) 

Siswa mengidentifikasi masalah yang terdapat pada LKK mengenai Iuas 

lingkaran. Pada tahap ini erat kaitannya dengan indikator berpikir kreatif yanitu 

fluency atau kelancaran. Pada tahap ini mengasah seberapa lancar siswa dapat 

mengidentifikasi masalah dan mencari penyelesaiannya. 

7. Solve (merencanakan penyelesaian masalah) . 

Siswa merencanakan penyelesaian masalah yangberada di LKK mengenai luas 

lingkaran. Pada tahap ini erat kaitannya dengan indikator berpikir kreatif yanitu 

flexibility atau keluwesan. Pada tahap ini mengasah seberapa luwes siswa dapat 

merencanakan penyelesaian masalah. 

8. Create (menciptakan penyelesaian) 

Siswa menciptakan penyelesaian untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

LKK mengenai luas lingkaran. Pada tahap ini erat kaitannya dengan indikator 

berpikir kreatif yanitu originality atau keaslian. Pada tahap ini mengasah 

kreativitas siswa untuk mendapatkanjawaban yang beda dari biasanya. 

9. Share (mensosialisasikan penyelesaian) 

Setiap kelompok memprsentasikan basil jawaban kelompoknya secara 

bergantian, guru dan siswa Iainnya memperhatikan kelompok yang sedang 

mempresentasikan basil jawaban dari permasalahan yang berada dalam LKK. 

Pada tahap ini erat kaitannya dengan indikator berpikir kreatif yanitu elaborasi 

atau merinci. Pada tahap ini mengasah kreativitas siswa lllltuk merinci jawaban 

dari apa yang telah disusun sebelumnya dalam menyelesaikan masalah, 

kemudian diperinci lalu dipublikasikan kepada teman-teman sekelasnya. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Siswa dan guru melakukan refleksi dan memberi kesimpulan dari proses 

pembelajaran 

Refleksi: 

Guru membimbing siswa untuk melakukan refleksi dengan bertanya: 

Bagaimana pelajaran hari ini? kegiatan apa yang paling menyenangkan? 

Bagianmana yang belum kalian pahami? 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

3. Pelajaran diakhiri dengan salam 
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No. Jawaban 

2. Diketahui: r = 14 em 

Ditanyakan: Luas lingkaran 

Jawab: Luas lingkaran = ·n:r"L 

= 
22 

x 14 em x 14 em 
7 

= 616 em 

3. Diketahui: Keliling = 44 em 

Ditanyakan: Luas 

Jawab: 

Untuk meneari luas, harus diketahui terlebih dahulu 

j ari -j ari lingkaran. 

• Keliling = 2 rr·r 

22 
44 =2x- xr 

7 

44 
a.4 

= -r 
7 

7 
= 44x-=r 

4.4 

r = 7 

~?. 
= -x7x7 

7 

= 154 em 

Nzlat Pg-rolehan 
Nilai = x 100 

Nilai !fax 

Skor 

5 

10 

Cimahi, 7 Maret 2017 

Mengetahui 

Guru Praktik 

Suci Fajriati, S.Pd 

Peneliti ---6 
Vina Febiani Musyadad, S.Pd 
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Lembar Kerja Siswa 

Pertemuan 3 : Menentukan Rumus Luas Lingkaran 

Kelompok 

Kelas 

Kerjakan perintah di bawah ini bersama ternan sekelompokmu! 

1. Buatlah 2 buah lingkaran sama besar di sebmih karton. Sebutlah lingkaran A dan 

Lingkaran B. 

2. Gunting lingkaran tersebut 

3. Bagilah lingkaran tersebut ke dalam 16 juring sama besar 

4. Kemudian wamai setengah dari masing-masing lingkaran tersebut. · 

5. Untuk lingkaran B, potonglah setiap juringnya. 

6. Tempelkan lingkaran A dan juring-juring Iingkaran B. Untuk Iingkaran B, buatlah 

lingkaran seperti bentuk persegi panjang 

(b) 

7. Apa yang dapat kalian simpulkan? 

8. Sebutkan rumus luas lingkaran yang berjari-jari q. 

9. Hitunglah luas lingkaranjika ukuranjari-jarinya 14 em. 

10. Ibu Elma memiliki kolam ikan berbentuk lingkaran dengan keliling 44 em. 

Hitunglah berapa luas kolam ikan Ibu Elma tersebut? 

11. Presentasikan hasil kelompok kalian 
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LAMPIRANC 

Cl Nilai Pretest dan Posttest 

C2 Analisis Data Gain Untuk Menentukan Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis . 

C3 Tabel Data Skala Sikap Kemandirian Kelas Model SSCS 
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Lampiran Cl 

Nilai Pretest dan Posttest 

1. Kelas Model SSCS (VA) 

Kelas Model SSCS 
Nomor Siswa Pretest Posttest Gain 

1A 30 . 80 0.714286 . 
2A 18 78 0.731707 

. ; 3A 14 74 0.697674 
4A 26 80 0.72973 
5A 18 88 0.853659 
6A 24 82 0.763158 
7A 52 84 0.666667 
SA 40 88 0.8 
9A 46 90 0.814815 
lOA 20 78 0.725 
llA 16 82 0.785714 
12A 20 88 0.85 

I 13A 48 88 0.769231 

I I 
14A 12 48 0.409091 
15A 12 88 0.863636 
16A 56 92 0.818182 
17A 66 96 0.882353 
18A 42 78 0.62069 
19A 32 84 0.764706 
20A 12 30 0.204545 
21A 12 80 0.772727 
22A 76 92 0.666667 
23A 54 94 0.869565 
24A 16 90 0.880952 
25A 36 80 0.6875 
26A 20 68 0.6 
27A 16 42 0.309524 
28A 18 74 0.682927 
29A 8 72 0.695652 
30A 14 26 0.139535 
31A 12 26 0.159091 
32A 42 86 0.758621 
33A 20 74 0.675 
34A 38 86 0.774194 
35A 18 40 0.268293 
36A 22 76 0.692308 
37A 12 72 0.681818 
38A 20 82 0.775 
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Kelas Model SSCS 
Nomor Siswa Pretest Posttest Gain 

39A 20 78 0.725 
40A 20 78 0.725 
41A 36 84 0.75 

Nilai Terbesar 76 96 0.882353 
Nilai Terkecil 6 26 0.139535 

Rata-rata 27,66 75,51 0.676932 
Jumlah 1134 3096 27.75422 

2. Kelas Konvensional (V B) 

Kelas Konvensional 
Nomor Siswa Pr~test Posttest Gain 

1C 16 32 0.190476 
2C 18 52 0.414634 
3C 18 44 0.317073 
4C 30 54 0.342857 
5C 20 28 0.1 
6C 14 68 0.627907 
7C 18 28 0.121951 
8C 22 36 0.179487 
9C 24 68 0.578947 
IOC 20 36 0.2 
llC 32 90 0.852941 
12C 14 36 0.255814 
13C 10 46 0.4 
14C 30 36 0.085714 
15C 12 70 0.659091 
16C 28 36 0.111111 
17C 14 32 0.209302 
18C 20 36 0.2 
19C 16 36 0.238095 
20C 20 36 0.2 
21C 14 40 0.302326 
22C 12 20 0.090909 
23C 28 60 0.444444 
24C 20 90 0.875 
25C 24 82 0.763158 
26C 18 56 0.463415 
27C 52 90 0.791667 
28C 18 42 0.292683 
29C 8 16 0.086957 
30C 20 46 0.325 
31C 22 52 0.384615 
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Kelas Konvensional 
Nomor Siswa Pretest Posttest Gain 

32C 16 38 0.261905 
33C 48 94 0.884615 
34C 22 46 0.307692 
35C 24 28 0.052632 
36C 18 60 0.512195 
37C 16 28 0.142857 
38C 10 54 0.488889 
39C 18 64 0.560976 
40C 32 36 0.058824 
41C 36 94 0.90625 

Nilai Terbesar 52 94 0.884615 
Nilai Terkecil 8 16 0.052632 

Rata-rata 21,27 49,66 0.372742 
Jumlah 872 2036 15.28241 
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Lampiran C2 

Analisis Data Gain Untuk Menentukan Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Materna tis 

GAIN 
Nomor sscs Konv 

1 0.714286 0.190476 
2 0.731707 0.414634 
3 0.697674 0.317073 
4 0.72973 0.342857 
5 0.853659 0.1 
6 0.763158 0.627907 
7 0.666667 0.121951 
8 0.8 0.179487 
9 0.814815 0.578947 
10 0.725 0.2 
11 0.785714 0.852941 
12 0.85 0.255814 
13 0.769231 0.4 
14 0.409091 0.085714 
15 0.863636 0.659091 
16 0.818182 0.111111 
17 0.882353 0.209302 
18 0.62069 0.2 
19 0.764706 0.238095 
20 0.204545 0.2 
21 0.772727 0.302326 
22 0.666667 0.090909 
23 0.869565 0.444444 
24 0.880952 0.875 
25 0.6875 0.763158 
26 0.6 0.463415 
27 0.309524 0.791667 
28 0.682927 0.292683 
29 0.695652 0.086957 
30 0.139535 0.325 
31 0.159091 0.384615 
32 0.758621 0.261905 
...,..., 

0.675 0.884615 .).) 

34 0.774194 0.307692 
35 0.268293 0.052632 
36 0.692308 0.512195 
37 0.681818 0.142857 
38 0.775 0.488889 
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GAIN 
Nomor sscs Konv 

39 0.725 0.560976 
40 0.725 0.058824 
41 0.75 0.90625 

Nilai Terbesar 0.882353 0.884615 
Nilai Terkecil 0.139535 0.052632 

Rata-rata 0.676932 0.372742 
Jiimlah 27.75422 15.28241 

Software SPSS 20 

1. Uji Normalitas Data Gain 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df 

GAIN sscs .284 41 .000 .767 41 

Konv I .1351 411 .0561 .9081 411 

a. Lilliefors Significance Correction 

*.This is a lower bound of the true significance. 

2. Uji Mann Whitney antara Kelas Model SSCS dengan Konv 

Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 

GAIN sscs 41 53.89 2209.50 

Konv 41 29.11 1193.50 

Total 82 

Test Statisticsb 

Mann-Whitney U 

WilcoxonW 

z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

Sig. 

.000 

.0031 

GAIN 

332.500 

1.194E3 

-4.711 

.000 
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Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .0003 

95% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

Monte Carlo Sig. (1-tailed) 95% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

Sig. .0003 

a. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744. 

b. Grouping Variable: 1.2.3 

43482.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Subjcl{ 1 3 6 8 9 12 13 16 

4 4 4 4 4 4 4 4 

Fl 2 3 4 4 3 3 4 4 

F2 3 4 2 2 4 2 4 2 

F3 3 3 4 4 3 3 3 2 

F4 2 2 3 3 3 3 2 3 

F5 3 3 3 3 4 2 3 4 

F6 3 3 3 3 2 2 4 I 

F7 4 3 3 3 2 4 3 I 

F8 l 3 l I 2 3 2 4 

F9 I 4 4 4 2 I 3 3 

FlO 2 2 3 3 2 3 4 2 

Fll I 4 3 3 3 4 3 2 

1'12 4 3 I 1 4 4 2 3 

1'13 1 4 3 3 2 3 3 2 

F14 3 2 4 4 4 3 3 2 

1'15 4 3 2 2 4 1 3 3 

F16 4 3 2 2 1 3 3 2 

Fl7 2 I 2 2 4 3 3 3 

F18 2 3 4 2 2 3 3 2 

Fl9 1 4 3 4 2 3 3 3 

F20 4 2 3 3 3 4 3 2 

F21 3 2 3 3 1 2 2 2 

F22 2 4 3 3 3 4 2 4 

F23 3 3 3 3 3 3 4 3 

Lampiran C3 

ANALISIS LEMBAR SKALA SIKAP KEMANDIRIAN 

Tabel Data Skala Sikap Kemandirian Kelas Model SSCS 

Butir Simla Silmp 

18 19 22 23 26 28 30 2 4 5 7 10 11 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 2 4 2 4 2 2 3 4 4 3 2 

4 4 4 3 3 3 2 3 I 2 2 4 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 

I 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 2 

2 3 3 2 2 4 I 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 2 4 3 I 3 3 3 3 2 3 

4 I I 2 3 2 4 4 3 3 3 2 4 

4 4 4 2 l 3 3 I 3 I I 2 4 

4 3 3 2 3 4 2 I 4 4 4 2 3 

3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 

2 1 I 4 4 2 3 I I 3 3 3 I 

1 3 3 2 3 3 2 4 3 I 1 4 4 

3 4 4 4 3 3 2 1 1 3 3 2 4 

4 '2 2 4 1 3 3 3 2 4 4 4 3 

2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 

4 4 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 

2 3 4 2 3 3 3 2 1 1 3 3 3 

3 3 3 2 2 2 3 4 3 1 4 1 3 

4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 

2 1 1 2 3 4 I 1 3 3 4 3 3 

3 4 4 2 I I 3 3 4 2 3 3 3 

1 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 I I 

14 15 17 20 21 24 25 27 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 2 3 3 4 2 

4 2 2 4 3 3 3 4 4 

3 4 4 3 4 4 I 4 3 

2 3 3 3 4 4 4 2 I 

3 3 3 4 4 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 2 I I 4 4 

3 4 4 3 2 4 2 I 2 

4 4 4 3 4 3 3 3 2 

2 3 4 3 3 3 3 2 3 

4 3 4 3 3 4 2 3 4 

3 4 4 4 3 2 2 4 I 

4 3 3 4 3 3 4 3 I 

2 4 4 4 4 3 3 2 4 

3 4 2 4 4 3 I 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 4 2 

3 3 3 3 3 3 4 3 2 

3 4 3 1 I 4 4 2 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 4 4 4 3 3 2 

2 3 3 2 3 4 4 3 3 

3 3 3 2 3 I 3 3 2 

1 2 2 2 3 4 3 3 3 

43482.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I Butir Simin Siknp 

Subjcl< 1 3 6 8 9 12 13 16 18 19 22 23 26 28 30 2 4 5 7 10 11 14 15' 17 20 21 24 25 27 29 
' 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

F24 3 3 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 1 3 3 3 4 1 1 2 2 3 3 2 I 

F25 3 3 4 4 3 3 4 3 4 1 1 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 

F26 4 4 3 3 4 1 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 1 1 1 2 l 3 3 2 

F27 3 1 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 2 1 3 3 2 2 3 1 3 4 3 4 3 3 2 3 

F28 3 3 3 4 2 4 4 3 4 l 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 

F29 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 l 2 2 l 2 3 3 3 3 2 2 I 
F30 3 2 3 l 3 3 3 3 I 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 2 1 2 3 2 I ! 

F31 3 3 4 3 3 3 2 4 I 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 

FJ2 ·1 4 3 2 3 4 l 4 2 2 3 3 l 2 2 2 3 3 2 3 3 4 I 3 3 3 1 3 3 3 

F33 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 I 4 3 2 l I 3 4 4 l 

!'34 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 l 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 ! 

F35 2 4 4 1 l 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 I 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

F3G 3 1 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 l 2 4 4 4 3 

F37 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 l 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 .l 4 I 

F38 3 2 4 1 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 l 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

F39 4 2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 I I 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 

F40 3 3 1 4 3 4 1 3 4 1 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 2 3 

F4l 3 3 I 2 3 3 3 l 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 ~--'----3 4 4 3 
i ~~-

L__ __ - ~- -- -- - --
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Tabel Distribusi Skor Skala Sikap Kemandirian Siswa Kelas Model SSCS 

lndikator No Jenis Jawaban Rata-Rata 
Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

1 
Positif 8 19 9 5 ..., 

Skor 4 
..., 2 1 

.:) 

.:) 

2 Negatif 5 5 25 6 
2,8 

Skor 1 2 ..., 
4 

Imsiatif 
.:) 

Positif 10 19 9 
..., 

dalam Belajar 3 
.:) 

2,9 2,8 
Skor 4 3 2 1 

Matematika 
Negatif 5 8 23 5 

4 
Skor 1 2 ..., 4 

3 
.:) 

5 
Negatif 4 11 17 9 

2,8 
Skor 1 2 3 4 

Mendiagnosis 6 Positif 11 18 8 4 2,9 
Kebutuhan Skor 4 ..., 2 1 .:) 

Dalam Negatif 4 7 19 11 2,9 
Belajar 7 2,9 

Matematika Skor 1 2 
..., 

4 .:) 

8 
Positif 9 19 8 5 

2,8 
Skor 4 ..., 2 1 .:) 

Menetapkan 9 
Positif 11 16 11 3 

2,9 
Target Atau Skor 4 3 2 1 2,8 

Tujuan 
10 

· Negatif 4 11 18 8 
2,7 

Belajar Skor 1 2 ..., 4 .:) 

11 
Negatif 3 5 25 8 

2,9 
Skor 1 2 3 4 

12 
Positif 11 19 8 3 

2,9 
Skor 4 3 2 1 

Memonitor, 
13 

Positif 11 20 8 2 ..., 

Mengatur dan Skor 4 .... 2 1 
.:) 

.:) 

3 
Mengontrol 

14 
Negatif 2 6 19 14 

3,1 
Belajar Skor 1 2 

,., 
4 .:) 

15 
Negatif 3 2 23 13 

3 
Skor 1 2 ,., 4 .:) 

Memandang 16 
Positif 6 20 11 4 

2,7 
Kesulitan Skor 4. 3 2 1 
Sebagai Negatif 2 9 17 13 

2,8 
17 

,., 
Tantangan Skor 1 2 3 4 

.:) 

18 Positif 11 17 8 5 2,8 
Skor 4 3 2 1 

Memanfaatkan Positif 11 16 8 6 
dan Mencari 19 

Skor 4 3 2 1 2,8 
Sumber 

Negatif 4 6 21 10 
2,9 

Bela jar Yang 20 
Skor 1 2 3 4 

2,9 
Relevan 

Negatif 3 6 17 15 
21 

Skor 1 2 3 4 
3,1 
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Indikator No Jenis Jawaban Rata-Rata 
Item Pernyataan ss s TS STS Item Indikator 

22 Positif 10 19 8 4 2,9 
Skor 4 .... 2 1 .) 

Memilihdan 23 Positif 11 12 16 2 2,8 
Menerapkan Skor 4 " 2 1 .) 

2,9 Strategi Negatif 4 5 18 14 24 " Belajar Skor 1 2 .... 4 
.) 

.) 

25 Negatif 4 2 21 14 3,1 
Skor 1 2 .... 4 .) 

Mengevaluasi 26 Positif 10 20 6 5 2,8 Skor · 4 .... ') 1 
Proses Dan 

.) .._ .... 

Negatif 1 2 28 10 
.) 

Hasil Belajar 27 
Skor 1 2 .... 4 3,1 

.) 

Positif 10 19 9 " 
28 

.) 

2,9 
Skor 4 3 2 1 

Self Efficacy 
Negatif 5 10 18 8 

AtauKonsep 29 
Skor 1 2 3 4 

2,7 2,8 
Diri 

Positif 9 17 12 3 30 
Skor 4 3 2 1 

2,8 

Maka hasil kemandirian belajar siswa model SSCS dari seluruh indikator 

adalah sebagai berikut: 

H ·tK aS I eman d. . B I . s· tnan e aJar lSWa E I M d I SSCS e as o e 
Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Skor 2,8 2,9 2,8 3 2,8 2,9 3 3 2,8 
I=3 
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